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Pengembangan Booklet Keanekaragaman Tanaman Obat Sebagi
Sumber Belajar Biologi Kelas X

ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah (1) mengetahui bahwa validitas Booklet jenis
tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media pembelajaran dari ahli materi dan
media, (2) mengetahui kepraktisan Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi
sebagai media pembelajaran dari ahli materi dan media, dan (3) mengetahui
efektifitas Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media
pembelajaran dari ahli materi dan media. Metode Penelitian menggunakan model
ADDIE, tempat penelitian di SMA Negeri 4 Kota Cirebon, sampelnya tentukan
dengan random sampling sebanyak 30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah yaitu lembar validator, Angket Respon dan Booklet. Hasil
Penelitian: (1) Validasi Bookletjenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai
media pembelajaran dari ahli materi dan media. Berdasarkan hasil analisis data
kevalidan Booklet, maka hasil penilaian validator terhadap perangkat pembelajaran
berupa Booklet dianggap valid dan layak digunakan, (2) Efektivitas Booklet jenis
tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media pembelajaran dari ahli materi dan
media. Booklet jenis tumbuhan obat yang dikembangkan efektif karena memenuhi
empat indikator yaitu meliputi (a) rata-rata nilai biologi siswa yang menggunakan
Bookletjenis tumbuhan obat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM = 75);
(b) proporsi ketuntasan siswa pada produk pengembangan Booklet jenis tumbuhan
obatyang telah mencapai KKM sebanyak 75%; (c) Booklet jenis tumbuhan obat
mempunyai pengaruh positif; (d) pencapaian Booklet jenis tumbuhan obat lebih
baik daripada pencapaian siswa pada kelas yang tidak menggunakan Booklet jenis
tumbuhan obat dalam proses pembelajarannya, dan (3) Kepraktisan Booklet jenis
tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media pembelajaran dari ahli materi dan
media. Tingkat kepraktisan Booklet jenis tumbuhan obat yang telah dikembangkan
memperoleh kategori praktis berdasarkan respons siswa, lalu Respons Terhadap
Media (Booklet jenis tumbuhan obat) menunjukkan kategori Sangat praktis, serta
Respons Terhadap Media (Booklet jenis tumbuhan obat) menunjukkan kategori
Sangat praktis.

Kata Kunci : ADDIE, Booklet, Tanaman Obat



Development of a Booklet Diversity of Medicinal Plants as a
Biology Learning Resource for Class X

ABSTRACT

The objectives of this study are (1) to find out the validity of the Booklet of
medicinal plant species identified as a learning medium from material and media
experts, (2) to know the practicality of the Booklet of medicinal plant species
identified as a learning medium from material and media experts, and (3) to find
out the effectiveness of the Booklet of medicinal plant types identified as a learning
medium from material and media experts. Research Methods Using the ADDIE
model, the research site at SMA Negeri 4 Cirebon City, the sample was determined
by random sampling as many as 30 students. The instruments used in this study are
validator sheets, Response Questionnaires and Booklets.Research Results: (1)
Validation of the Booklet of medicinal plant types identified as a learning medium
from material experts and media. Based on the results of the analysis of the validity
data of the Bookilet, the results of the validator's assessment of the learning tool in
the form of a Booklet are considered valid and suitable for use, (2) The effectiveness
of the Booklet of medicinal plants identified as a learning medium from material
experts and media. The medicinal plant type booklet that was developed was
effective because it met four indicators, namely (a) the average biology score of
students who used the medicinal plant type booklet reached the minimum
completeness criteria (KKM = 75);(b) the proportion of student completeness in the
development of medicinal plant booklet products that have reached KKM is 75%;
(c) Booklets of medicinal plants have a positive influence; (d) the achievement of
the Medicinal Plant Booklet is better than the achievement of students in the class
who do not use the Medicinal Plant Booklet in the learning procemss, and (3) The
practicality of the Medicinal Plant Booklet as a learning medium from material and
media experts. The level of practicality of the medicinal plant type booklet that has
been developed obtained a practical category based on student responses, then the
Response to the Media (Medicinal Plant type Booklet) shows the category Very
practical, and the Response to the Media (Medicinal plant type Booklet) shows the
category Very practical.

Keywords : ADDIE, Booklet, Medicinal Plants
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam meningkatkan agar suatu daerah menjadi maju, salah satunya adalah
dengan cara pemanfaatan sumber daya, kekayaan alam dan budaya sendiri.
Pemerintah sudah menegaskan bahwa dalam pendidikan potensi lokal perlu dimuat
dalam kegiatan pembelajaran, hal ini dapat menyatukan siswa dengan alam
(Asmani, 2012; Istianti & Retnoningsih, 2015). Pada daerah Indonesia terdapat
berbagai potensi lokal salah satunya jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh
masyarakat dalam menyembuhkan penyakit. Berdasarkan wawancara dengan
beberapa masyarakat, ternyata banyak masyarakat yang masih menggunakan dan
memanfaatkan tumbuhan obat. Namun tumbuhan obat yang ada belum
diidentifikasi, maka perlu dilakukan identifikasi tumbuhan obat agar tidak hilang
begitu saja, karena pemanfaatan tumbuhan obat sangat penting dalam
mempertahankan kelangsungan hidup mereka (Abdulah et al., 2010).

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Atok et al. (2010) tentang
keanekaragamaan jenis tumbuhan. Penelitian ini bertujuan mengetahui potensi
lokal di masyarakat dalam pemanfaatan tumbuhan. Hasil dari penelitian dapat
dijadikan bahan informasi untuk pengembangan, pemanfaatan dan pelestarian
tumbuhan berguna secara lestari yang berbasis kepada kearifan lokal masyarakat
sebagai potensi local dengan sumber kekayaan alam yang berlimpah. Mata

pelajaran biologi sebenarnya tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau



berbagai macam fakta yang dihafal, melainkan pelajaran biologi membutuhkan
kegiatan aktif dalam proses pembelajaran.

Oleh karena itu untuk memahami pembelajaran biologi dengan baik telah
banyak usaha yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik agar peserta didik dapat
menerima materi pelajaran dengan mudah dan cepat. Di antaranya adalah dengan
menghadirkan media pembelajaran yang tepat sebagai pelengkap proses belajar
mengajar, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai secara
optimal. Sumber belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
diberikan kepada peserta didik dalam memperoleh informasi, pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan dalam belajar mengajar.

Hal ini nampaknya adanya beraneka ragam sumber belajar yang masing-
masing memiliki kegunaan tertentu yang mungkin sama atau bahkan berbeda
dengan sumber belajar lainnya (Sudarmin, 2015). Salah satu sumber belajar yang
digunakan untuk referensi pembelajaran yaitu berbentuk booklet.Booklet termasuk
salah satu jenis media grafis yaitu media gambar/foto. Menurut Rehusisma, et al
(2017), Booklet adalah buku berukuran kecil (setengah kuarto) dan tipis, tidak lebih
dari 30 lembar bolak balik yang berisi tentang tulisan dangan gambar-gambar.
Istilah booklet berasal dari buku dan leaflet artinya media booklet merupakan
perpaduan antara leafletdan buku dengan format (ukuran) yang kecil sepertileaflet.
Struktur isi booklet menyerupai buku (pendahuluan, isi, penutup).

Booklet sebagai suatu sumber belajar dapat digunakan untuk baik minat dan
perhatian peserta didik karena bentuknya yang sederhana dan banyaknya warna
serta ilustrasi yang ditampilkan. Selain itu, booklet dibaca dimanapun dan

kapanpun sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman peserta didik



terhadap materi (Imtihana & Priyono. 2014).Peserta didik pada umumnya lebih
menyukai bahan ajar yang memiliki gambar guna untuk mengembangkan daya
imajenasi mereka. Penggunaan media pembelajaran dapat dilakukan dengan
menggunakan booklet digital sebagai salah satu bahan ajarnya. Booklet digital
merupakan media yang baik untuk membelajarkan ilmu pengetahuan alam kepada
peserta didik khususnya pada mata pelajaran Biologi. Media ini merupakan media
yang menyenangkan karena pada media booklet digital tersebut akan banyak
warna-warna serta gambar-gambar yang baik, sehingga peserta didik tidak merasa
bosan untuk membaca booklet tersebut. Oleh karena itu, jika media yang
menyenangkan ini dipakai dalam proses pembelajaran, maka akan membawa
suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran. Jika peserta didik
mendapat suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran, maka akan
terlibat total dalam proses pembelajaran itu. Keterlibatan secara total ini penting
untuk melahirkan hasil akhir yang sukses.

Penggunaan booklet dalam pembelajaran memiliki kelebihan yakni peserta
didik dapat belajar secara mendiri sesuai dengan kecepatan, kesempatan dan gaya
belajar masing-masing. Pendidik berperan bertugas untuk menyiapkan dan
mengkondisikan kemudahan belajar, mendiagnosis kesulitan belajar dan menilai
tingkat pengguasaan anak terhadap tujuan pembelajaran. Booklet yang disajikan ke
dalam format digital bersifat iteraktif, karena merupakan penggabungan dari media
cetak dan komputer dengan tampilan audio visual, sound, movie serta animasi
(Apriyanti & Alang, H. 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru biologi

kelas XI SMA N 4 Cirebon, belum ada Booklet yang berkaitan dengan jenis



tumbuhan obat, siswa mengalami kesulitan untuk memahami materi tersebut. Hal
ini dikarenakan bahan ajar yang digunakan di sekolah belum menunjukkan objek
yang kontekstual, sehingga siswa mengalami Kkesulitand alam kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran pada materi keanekaragaman tanaman obat
juga belum membahas mengenai manfaat tumbuhan dalam kehidupan. Booklet
merupakan suatu solusi untuk pelaksanaan pembelajaran di kelas, dengan Booklet
ini membantu siswa dalam memahami materi keaneka ragaman tanaman obat, oleh
karena itu booklet sangat diperlukan sekali dalam pembelajaran.

Booklet berisi tentang potensi lokal yaitu jenis tumbuhan obat. Potensi lokal
ini berisi materi yang dapat mewakili divisi pada materi keaneka ragaman tanaman
obat. Booklet keaneka ragaman tanaman obat berisi materi yang kaitannya dengan
jenis tumbuhan obat dan manfaatnya, sehingga siswa tidak hanya mengetahui ciri-
ciri dari tumbuhan kemudian mengelompokannya tetapi siswa juga mengetahui
manfaat tumbuhan bagi kehidupan dan penambahan informasi tentang nama ilmiah
dan klasifikasi tumbuhan obat yang terdapat pada Booklet.Booklet ini diharapkan
membantu siswa dalam memahami materi keaneka ragaman tanaman obat dan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan yang ada di sekitar mereka.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menganggap perlu meneliti
penggunaan Booklet sebagai sarana atau media untuk meningkatkan hasil belajar
siswa saat pembelajaran. Penelitian yang dimaksud dengan judul: “Pengembangan

Booklet Keanekaragaman Tanaman Obat Sebagi Sumber Belajar Biologi Kelas X .



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi
permasalahan yang timbul, antara lain:
1.  Potensi tanaman obat belum optimal dan minimnya booklet tanaman obat
sebagai sumber belajar.
2.  Booklet Keanekaragaman tanaman obat belum banyak digunakan di sekolah.

3. Booklet Keanekaragaman tanaman obat belum ada di sekolah.

C. Batasan Masalah

Mencegah terjadinya masalah dan untuk mengarahkan penelitian ini agar
lebih intensif dan efisien dengan tujuan yang ingin dicapai, maka peneliti
membatasi masalah sebagai berikut :
1. Siswa masih belum belum memiliki booklet tentang tanaman obat
2.  Perlu adanya penggunaan media pembelajaran berupa booklet supaya siswa

mudah memahami materi yang sedang dipelajari

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana validitas Booklet jenis tumbuhan obat hasili dentifikasi sebagai
media pembelajaran dari ahli materi dan media?
2. Bagaimana kepraktisan Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi

sebagai media pembelajaran dari ahli materi dan media?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut :

Mengetahui bahwa validitas Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi
sebagai media pembelajaran dari ahli materi dan media

Mengetahui kepraktisan Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi

sebagai media pembelajaran dari ahli materi dan media.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pembaca, khususnya

para guru dan calon guru, kepala sekolah yang berorientasi pada pendidikan anak

remaja. Manfaat yang penulis harapkan adalah :

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang terkait
pengembangan booklet.

Memberikan gambaran yang jelas pada guru tentang penggunaan booklet
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.

Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

Bagi guru, semoga menjadi inspirasi untuk menggunakan booklet dalam
pembelajaran siswa SMA.

Bagi murid, semoga menambah pengalaman nyata dalam belajar dan
ketertarikan menggunakan media virtual laboratorium.

Bagi kepala sekolah, yaitu untuk memfasilitasi dan mendukung kegiatan

pembelajaran disekolah.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1.  Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan (Research and Development) merupakan salah
satu jenis metode penelitian yang meneliti, merancang, memproduksi dan
memvalidasi produk. Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian
dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan rancangan produk baru, menguji keefektifan atau validitas produk
yang telah ada (sehingga menjadi lebih praktis, efektif, dan efisien), serta
menggambarkan dan menciptakan produk baru (Rizqi, et al, 2021).

Salah satu model dalam metode penelitian dan pengembangan yaitu, model
ADDIE yang merupakan perpanjangan dari Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Analysis terkait analisis Kinerja dan analisis
kebutuhan sehingga dapat menemukan produk yang perlu dikembangkan. Design
adalah kegiatan mendesain produk sesuai kebutuhan.Development adalah kegiatan
pembuatan dan pengujian produk. Implementation adalah aktivitas menggunakan
produk. Evaluation adalah kegiatan yang memperhitungkan apakah setiaplangkah
kegiatan dan produk yang telah dibuat sudah memenuhi spesifikasi (Rizqi, 2021).

Tahapan yang ditempuh dalam model ini adalah : 1) analisis (Analysis), pada
tahap ini aktivitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengidentifikasi kebutuhan

pembelajaran, menganalisis Peserta Didik, menganalisis konteks Pembelajaran,



menetapkan Tujuan Pembelajaran, mengidentifikasi Konten dan Sumber Daya,
menganalisis Hambatan dan Tantangan. 2) Tahap Perancangan (Design), pada
tahap perancangan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah merancang Tujuan
Pembelajaran, merancang strategi pembelajaran menyusun rancangan atau
kerangka Booklet, pengumpulan referensi yang dijadikan acuan dalam
pengembangan Booklet. 3) Tahap Pengembangan (Development), penelitian
mengembangkan Booklet sesuai dengan rancangan yang telah disusun. 4) Tahap
Implementasi (Impelentation), pada tahap impelentasi Booklet diuji cobakan
kepada siswa secara terbatas. Adapun subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
guru biologi dan siswa SMAN 4 Cirebon yang berjumlah 30 siswa. 5) Tahap
Evaluasi (Evaluation), Pada tahap evaluasi dua tipe evaluasi yang akan dilakukan
yaitu evaluasi formattif dan evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif dilakukan selama
proses pengembangan dan implementasi untuk memantau kemajuan dan membuat
persetujuan yang diperlukan. Pada tipe evaluasi sumatif dilakukan setelah program
pembelajaran selesai untuk menilai keberhasialan pada keseluruhan, sehingga
meliputi menilai pencapaian tujuan pembelajaran, mengumpulkan umpan balik dari
peserta didik, mengevaluasi dampak pembelajaran, mengevaluasi efesiensi dan

efektifitas program dan menyusun laporan evaluasi.



2.  Sumber Belajar

a. Pengertian Sumber Belajar

Sumber belajar berasal dari dua kata yaitu sumber dan belajar. Sumber sering
disebut sebagai asal, inisiasi dan bahan, sedangkan belajar adalah proses mencari
pengalaman. Dengan demikian, sumber belajar adalah semua bahan yang
memudahkan proses akumulasi pengalaman seseorang (Oprida,et al, 2024).
Menurut AECT (Association for Education and Communication Technologies),
sumber belajar adalah semua sumber yang berupa data, orang atau benda yang dapat
digunakan untuk belajar siswa, baik secara terpisah maupun gabungan sehingga
memudahkan siswa dalam mencapai tujuan belajar atau kompetensi tertentu
(Salmawati, et al, 2024).

Secara sederhana sumber belajar dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
dapat diberikan kepada peserta didik dalam memperoleh informasi, pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan dalam belajar mengajar. Dalam hal ini nampaknya
adanya beranekaragam sumber belajar yang masing-masing memiliki kegunaan
tertentu yang mungkin sama atau bahkan berbeda dengan sumber belajar lainnya.
Berbagai sumber belajar yang ada dikembangkan dalam pembelajaran pada garis
besarnya dikelompokkan menjadi berikut :

1) Manusia yaitu orang yang menyampaikan pesan secara langsung seperti :
guru, konselor, administrator, yang dinilai secara khusus dan 20 disengaja
untuk kepentingan belajar (by design). Di samping itu ada pula orang tidak
diniati untuk kepentingan proses belajar mengajar tetapi memiliki suatu
keahlian yang bias dimanfaatkan untuk kepentingan proses belajar

mengajar, seperti : penyuluhan kesehatan, pemimpin perusahaan,



2)

3)

4)

5)
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pengurus koperasi, dan sebagainya. Orang-orang tersebut tidak diniati,
tetapi sewaktu-waktu bias dimanfaatkan untuk kepentingan belajar
(learning resources by utilization).

Bahan yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran, baik yang
diniati secara khusus seperti film pendidikan, peta, grafik, bukupaket, dan
sebagainya, yang biasanya disebut media pengajaran
(Intrucrtional media), maupun bahan yang bersifat umum, seperti film
keluarga berencana bila dimanfaatkan untuk kepentingan belajar.
Lingkunganya itu ruang dan tempat dimana sumber-sumber dapat
berinteraksi dengan para pesertadidik. Ruang dan
tempat yang diniati secara sengaja untuk kepentingan belajar, misalnya
perpustakaan, ruangkelas, laboratorium, ruang microteacing dan
sebagainya.

Alat dan Peralatan yaitu sumber belajar untuk produksi dan/ atau
memainkan sumber-sumber lain. Alat dan peralatan untuk produksi
misalnya camera untuk produksi foto, dan recorder untuk rekaman.
Sedang alat atau peralatan yang digunakan untuk memainkan sumber lain,
misalnya proyektor film, pesawat tv, dan pesawat radio.

Aktivitas yaitu sember belajar yang biasanya merupakan kombinasi
antara suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan belajar,
misalnya pengajaran berprogram merupakan kombinasi antara teknik
penyajian bahan dengan buku, contoh lainnya seperti simulasi dan

karyawisata.
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b. Hakekat Sumber Belajar

Pada hakikatnya tidak ada satu sumber belajar pun yang dapat memenuhi
segala macam keperluan belajar mengajar. Dengan demikian, berbicara sumber
belajar perlu dipandang dalam arti luas, jamak dan beraneka ragam. Momentum
pemilihan suatu sumber belajar, perlu dikaitkan dengan tujuan yang lain dicapai
dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, sumber belajar dipilih dan digunakan
dalam proses belajar apabila sesuai dan menunjang tercapainya tujuan. Dalam
keaneka ragaman sifat dan kegunaan sumber belajar, secara umum dapat
dirumuskan kegunaanya sebagai berikut :

1) Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses
belajar mengajar yang akan ditempuh. Disini sumber belajar merupakan
peta dasar yang perlu dijajagi secara umum agar wawasan terhadap proses
pembelajaran yang akan dikembangkan dapat diperoleh lebih awal.

2) Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah operasional untuk
menelusuri secara lebih teliti menuju pada penguasaan keilmuan secara
tuntas.

3) Memberikan berbagai macam instruksi dan contoh-contoh yang berkaitan
dengan aspek-aspek bidang keilmuan yang dipelajari.

4) Memberikan petunjuk dan gambaran kaitan bidang keilmuan yang sedang
dipelajari dengan berbagai bidang keilmuan.

5) Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah diperoleh orang
lain yang berhubungan dengan bidang keilmuan tertentu.

6) Menunjukkan berbagai permasalahan yang timbul yang merupakan

konskuensi logis dalam suatu bidang keilmuan yang menuntut adanya
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kemampuan pemecahan dari orang yang mengabdi diri dalam bidang

tersebut.

Salah satu sumber belajar yaitu Media, dimaka kata media dari bahasa Latin
medius yang secara harfiah berarti ,,tengah®, ,,perantara®, atau ,,penghantar* dalam
bahasa Arab, media adalah perantara (wasaa‘ilu) atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Sehingga media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Association for Education and Communication Technology (AECT), mengartikan
kata media sebagai segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk proses
informasi. National Education Association (NEA) mendefinisikan media sebagai
segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan
beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut, Sehingga media
ituberarti perantara atau penghubung berupa tulisan, gambar, suara, animasi serta
video untuk mempermudah menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima
(Rizqi, 2021).

Banyak ahli yang memberikan pendapat tentang pengertian media
pembelajaran. Media pembelajaran dalam arti luas dan sempit. Media dalam arti
luas yaitu orang, material atau kejadian yang dapat menciptakan kondisi sehingga
memungkinkan pelajar dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap
yang baru. Pengertian ini maka guru, buku, dan lingkungan termasuk media.
Sedangkan dalam arti sempit yang dimaksud dengan media adalah grafik, potret,
gambar, alat-alat mekanik dan elektronik yang digunakan untuk mengungkap,

memproses serta menyampaikan informasi visual dan verbal (Kearney, 2012).
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Media pembelajaran merupakan bagian integral dalam system pembelajaran.
Banyak macam media pembelajaran dapat digunakan. Penggunaannya meliputi
manfaat yang banyak pula. Penggunaan media pembelajaran harus didasarkan pada
pemilihan yang tepat. Sehingga dapat memperbesar arti dan fungsi dalam
menunjang efektivitas dan efesiensi proses pembelajaran (Supeno, 2015).

Media pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah
bertujuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. Media adalah sarana yang
dapat digunakan sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan efektifitas
dan efesiensi dalam mencapai tujuan berdasarkan pendapat tersebut, penggunaan
media dalam pembelajaran memberikan keuntungan bagi guru maupun bagi siswa
(Boyinbode, et al, 2013). Contoh media yang digunakan untuk sumber daya
pendukung keberhasilan pelaksanaan pembelajaran, yaitu:

1) Audio (pita audio/kaset, piringan audio, dan radio/ rekamansiaran).

2) Cetak (bukuteks program, buku pegangan, bukutugas).

3) Audio cetak (buku latihan dilengkapi kaset, gambar/poster dilengkapi
audio).

4) Proyek visual diam (film bingkai/slide, film rangkai),

5) Proyek visual diam dengan audio (film bingkai/ slide suara)

6) Visual gerak (film bisu)

7) Visual gerakdengan audio (film suara, vcd)

8) Benda (bendanyata, model tiruan) dan Komputer (Rufii, 2015).
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran

adalah manusia, alat dan bahan yang digunakan dan deprogram untuk mengungkap,

memproses serta menyampaikan informasi berupa visual atau pun verbal agar
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tercapainya tujuan pendidikan.
3. Booklet
a.  Definisi Booklet

Bahan ajar atau materi pembelajaran adalah pengembangan komponen
pengetahuan, sikap, dan keterampilan berdasarkan standar kompetensi lulusan,
standar kompetensi, dan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa. Bahan ajar
sangat dibutuhkan selama proses pembelajaran. Bahan ajar juga mendukung peran
guru sebagai fasilitator (Alifiyah, et al, 2024). Bahan ajar sebagai penunjang dapat
dipelajari secara mandiri. Kriteria preferensi siswa terhadap bahan ajar adalah
bahwa bahan ajar disediakan lengkap, ringkas, jelas dan tidak ambigu,
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dengan penjelasan kata-kata sulit,
dan disertai gambar (Muliana,et al, 2024). Salah satu media yang cocok dijadikan
sebagai suplemen bahan ajar dan sesuai dengan kriteria tersebut adalah booklet.
Booklet merupakan media pendidikan berbentuk buku kecil yang berisi tulisan,
gambar, atau keduanya yang disajikan dengan tampilan dan warna menarik.
Informasi pada booklet jelas, booklet berukuran kecil sehingga praktis dibawa.
Selain itu booklet didukung oleh ilustrasi yang menarik sehingga mudah dipahami
(Syukur, et al, 2024).

Booklet termasuk salah satujenis media grafis yaitu media gambar/foto.
Menurut Mahendrani, K., & Sudarmin, S. (2015), Booklet adalah buku berukuran
kecil (setengah kuarto) dan tipis, tidak lebih dari 30 lembar bolak balik yang berisi
tentang tulisan dan gambar-gambar. Istilah booklet berasal dari buku dan leaflet
artinya media booklet merupakan perpaduan antara leaflet dan buku dengan

format (ukuran) yang kecil seperti leaflet. Struktur isi booklet menyerupai buku
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(pendahuluan, isi, penutup), hanya saja cara penyajian isinya jauh lebih singkat
dari pada buku. Booklet adalah cetakan dengan tampilan Istimewa berbentuk
buku. Pembuatan isi booklet sebenarnya tidak berbeda dengan pembuatan media
lainya. Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat booklet adalah bagaimana
kita Menyusun materi semenarik mungkin. Apabila seorang melihat sekilas
kedalam booklet, biasanya yang menjadi perhatian pertama adalah pada sisi
tampilan terlebih dahulu.

Booklet merupakan media untuk menyampaikan pesan-pesan dalam bentuk
buku, baik berupa tulisan maupun gambar (Paramita,et al. 2018). Adapun menurut
Fitriasih, et al (2019) bahwa booklet merupakan media yang berbentuk buku kecil
yang berisi tulisan atau gambar atau keduanya. Sedangkan menurut Efendi Sholeh
dalam bukunya periklanan masa kini, menyebutkan bahwa booklet adalah sarana
periklanan yang mampu menarik banyak konsumen-konsumen produktif.

b. Keunggulan Booklet

Menurut Intika (2018) booklet memiliki keunggulan sebagai berikut :

1)  Dapat digunakan sebagai media atau alat untuk belajar mandiri

2)  Dapat dipelajari isinya dengan mudah

3)  Dapat dijadikan informasi bagi keluarga dan teman

4)  Mudah untuk dibuat, diperbanyak, diperbaiki dan disesuaikan

5)  Mengurangi kebutuhan mencatat

6) Dapat dibuat secara sederhana dan biaya yang relative murah

7)  Dapat dibuat secara sederhana dan biaya yang relative murah dan tahan lama
8)  Memiliki daya tamping lebih luas

9) Dapat diarahkan pada segmen tertentu.
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10) Booklet sebagai media cetak memiliki keterbatasan.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat ditarik Kesimpulan sebagai media
cetak, booklet memiliki kelebihan dapat dibuat dengan mudah dan biaya yang
relative murah serta lebih tahan lama dibandingkan dengan media audio dan visual
serta juga audio visual. Booklet biasanya digunakan untuk tujuan peningkatan
pengetahuan, karena booklet memberikan informasi yang lebih spesifik.

c.  Kelemahan Booklet (Achmad, et al, 2024)

1) Perluwaktu yang lama untuk mencetak tergantung dari pesan yang akan

disampaikan dan alat yang digunakan untuk mencetak.

2) Sulit menampilkan gerak di halaman

3) Pesan atau informasi yang terlalu banyak dan Panjang akan mengurangi

niat untuk membaca media tersebut.

4) Perlu perawatan yang baik agar media tersebut tidak rusak dan hilang.
d.  Unsur-unsur Booklet

Menurut Rizqgi (2021) unsur-unsur atau bagian-bagian pokok yang secara
fisikter dapat dalam buku yaitu cover, bagian depan (premlimunaries), bagian teks
dan bagian belakang.

1)  Cover terbuat dari kertas yang lebih tebal dari kertas isi buku, fungsi dari
kulit buku adalah melindungi isi buku.

2) Bagian depan memuat halaman judul, halaman kosong, halaman judul
utama, halaman daftar isi dan kata pengantar, setiap nomor halaman dalam
bagian depan buku teks menggunakan angka Romawi kecil.

3)  Bagian teks memuat bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa,

terdiri atas judul bab, dan sub judul, setiap bagian dan bab baru dibuat pada
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halaman berikutnya dan diberi nomor halaman yang diawali denga nangka

1
4)  Bagian belakang buku terdiri atas daftar pustaka, glosarium dan indeks,

tetapi penggunaan glosarium dan indeks dalam buku hanya jika buku

tersebut banyak menggunakan istilah atau frase yang mempunyai arti

khusus dan sering digunakan dalam buku tersebut.
e.  Prinsip Desain Booklet

Ada enam elemen yang harus diperhatikan pada saat merancang teks
berbasis cetakanya itu konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf dan
penggunaan spasi.
4.  Keanekaragaman Hayati Di SMA

Adanya kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi pada materi
keanekaragaman hayati, dengan KD.3.2 menganailisis berbagai Tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya. Dengan
indicator 3.2.1, mendefinisikan keanekaragaman hayati. Indikator 3.2.2,
mengidentifikasi macam-macam keanekaragaman hayati. Indikator 3.2.3,
menjelaskan perbedaan keanekaragaman Tingkat gen, jenis, dan ekosistem.
Indikator 3.2.4, mengklasifikasikan makhluk hidup (hewan/tumbuhan) yang
termasuk keanekaragaman gen, jenis dan ekosistem. Indikator 3.2.5, menciptakan
produk manfaat keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan sekitar. Pada KD
4.2 menyajikan hasil observasi berbagai Tingkat keanekaragaman hayati di
Indonesia dan usulan Upaya pelestariannya. Dengan indicator 4.2.1, menciptakan
produk makanan/minuman (minuman sirup dari tumbuhan Rosella).

Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang digunakan untuk
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keanekaragaman sumber daya alam, meliputi jumlah maupun frekuensi dari
ekosistem, spesies, maupun gen di suatu tempat. Pada dasarnya keanekaragaman
melukiskan keadaan yang bermacam-macam terhadap suatu benda yang terjadi
akibat adanya perbedaan dalam hal, ukuran, bentuk, tekstur maupun jumlah.

Sedangkan kata hayati itu sendiri berarti sesuatu yang hidup, jadi
keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai keanekaragaman atau
keberagaman makhluk hidup yang bisa terjadi akibat adanya perbedaan-
perbedaan mulai dari perbedaan bentuk, ukuran, warna, jumlah tekstur,
penampilan dan juga sifat-sifatnya.

Indonesia dengan keanekaragaman baik itu flora maupun fauna nya,
keanekaragaman hayati atau sering dikenal juga sebagai biodiversitas.
Biodiversitas adalah suatu tingkat yang ada di dalam bumi dan hal ini menjadi
patokan atau ukuran dalam penentu kesehatan bumi.

Keanekaragaman hayati yang ada di lingkungan suatu ekosistem darat
memiliki jumalah yang lebih tinggi dari pada biodiversitas lingkungan di kutub.
Hal ini disebabkan oleh iklim atau cuaca karena biodiversitas merupakan fungsi
dari iklim.

Perubahan yang terjadi pada suatu lingkungan dapat berdampak buruk bagi
spesies, hal itu adalah akan terjadinya kepunahan masal suatu spesies. Suatu
catatan sejarah menunjukan bahwa telah terjadi lima kepunahan masal selama
kehidupan berlangsung di bumi. Sekitar 540 juta tahun yang telah lalu, eon
fanerozoikum terjadi pertumbuhan biodiversitas yang sangat cepat.

Pertumbuhan spesies yang sangat cepat disebabkan oleh suatu ledakan pada

saat filum multiseluler dengan mayoritas besar pertama kali muncul. Lalu sekitar
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400 juta tahun yang lalu, kepunahan masal terjadi atau kerap dikatakan sebagai
suatu kerugian yang besar bagi biodiversitas. Dikatakan pula hutan hujan menjadi
salah satu penyebab kepunahan masal karena adanya suatu karbon yang berlebih.

Dilanjutkan dengan pemunahan masal paling serius pada 251 tahun yang
lalu dan pemulihan yang dilakukan bahwa memakan waktu 30 tahun. Kemudian
pemunahan masal yang terakhir kali ada hingga kini yaitu kepunahan Paleogen
yang terjadi sekitar 65 juta tahun yang lalu. Kepunahan ini menjadi hal yang paling
menarik perhatian karena di dalamnya yang punah yaitu hewan dinosaurus.

Keanekaragaman hayati terjadi dengan tingkatan mulai dari organisme yang
rendah hingga tingkat organisme yang tinggi. Tingkatan tersebut ialah sebagai
berikut :

Yang pertama tingkat gen. Buku berjudul gen yang ditulis oleh Siddhartha

Mukherjee ini menjelaskan, bahwa yang membentuk ciri, kehidupan, bahkan sifat
semua makhluk hidup adalah sesuatu yang ada di dalam diri masing-masing
makhluk tersebut yaitu gen yang merupakan instruksi pembentukan serta
pengoperasian tubuh di molekul asam seoksiribonukleat atau DNA si seluruh sel
makhluk hidup.
Keanekaragamn tingkat ini disebabkan variasi gen atau struktur gen dalam suatu
spesies makhluk hidup. Gen sendiri merupakan faktor pembawa sifat keturunan
yang dapat dijumpai di dalam kromosom. Setiap susunan gen akan memberi
penampakan, baik anatomi ataupun fisiologi, pada setiap organisme. Bila
susunannya berbeda, maka penampakannya pun akan berbeda pada satu sifat atau
bahkan secara keseluruhan.

Keanekaragaman ini cukup mudah dikenali dengan ciri-ciri yang memiliki
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variasi, nama ilmiah yang sama, serta perbedaan morfologi yang tidak terlalu
mencolok. Biasanya keanekaragaman hayati tingkat gen disebut sebagai varietas.
Adapun contoh keanekaragaman hayati tingkat gen pada tumbuhan
diantaranya : padi (Oryza sativa) dengan varietas padi rojolele, pada ciherang,
padi ciliwung dan lain-lain. Mangga (Mangifera indica) dengan varietas mangga
arumanis, mangga manalagi, mangga golek dan lain-lain. Durian (Durio
zibethinus) dengan varietas durian petruk, durian bawor, durian monthong dan
lain-lain.

Dalam buku yang berjudul Asal-usul Spesies-On the Origin of Spedies yang
ditulis oleh Michael Keller, dibahas mengenai asal usul dari spesies yang ada, serta
apakah manusia memang keturunan dari hewan kera. Buku ini merupakan bentuk
adaptasi grafis dari buku karya Chares Darwin yaitu On the Origin of Species by
Means of Natural Selection., or the Presevation of Favoured Races in the Sruggle
for Life yang merupakan salah satu buku yang paling terkenal, kontroversial, dan
paling penting sepanjang masa.

Keanekaragaman ini terjadi akibat perbedaan letak geografis yang
menyebabkan perbedaan iklim dan berpengaruh pada perbedaan suhu, curah
hujan, intensitas cahaya matahari dan lamanya penyinaran matahari. Dengan
sekian banyak perbedaan tersebut, flora dan fauna yang menempati suatu daerah
akan bervariasi pula.

Keanekaragaman hayati sangat penting bagi kelangsungan dan kelestarian
makhluk hidup. Keanekaragaman dapat terjadi akibat proses evolusi dan adaptasi.
Evolusi adalah perubahan yang terjadi dalam waktu lama yang akan membentuk

makhluk hidup berbeda dengan asalnya sehingga menimbulkan spesies baru.
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Sedangkan adaptasi adalah proses penyesuaian diri terhadap lingkungan yang
berbeda dan akan menghasilkan makhluk hidup yang berbeda pula.

Biodiversitas atau keanekaragaman hayati di bumi memiliki manfaat yang
vital bagi berlanjutnya hidup seluruh makhluk. Keragaman hewan dan tumbuhan
serta organisme di bumi memenuhi segala macam kebutuhan yang diperlukan oleh
kita sebagai manusia. Kebutuhan yang dipenuhi oleh ketiganya tak hanya
mencakup kebutuhan primer, tetapi juga kebutuhan sekunder.

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang
melimpah menarik flora maupun fauna, keanekaragaman hayati dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat, di antaranya dapat memenuhi kebutuhan
manusia yang mengandung protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral.
Protein sebagai salah satu sumber pembangun tubuh dapat berasal dari tumbuhan
(nabati) dan hewan (hewani) (Andesmora, et al, 2024). Terdapat lebih dari 300.000
spesies tumbuhan di bumi. Secara umum anggota kingdom plantae memilki ciri-
ciri sebagai berikut:

1)  Terdapat dari banyak sel (multiseluler),
2)  Sel tubuhnya memiliki dinding sel dan membran inti (eukariota), dan
3)  Memiliki Klorofil sehingga tumbuhan mampu mengubah bahan anorganik

melalui fotosintesis (Kasih, et al, 2024).

Perkembangan ilmu pengetahuan, tumbuhan obat dapat di telaah melalui
dua pendekatan yaitu ilmu farmakologi dan ilmu etnobotani. Farmakologi di
definisikan sebagai ilmu yang membahas mengenai kerja obat dalam tubuh seperti
mekanisme obat dan juga interaksi serta khasiat obat pada tubuh. Lebih spesifik

dikenal farmakognosi yaitu ilmu yang membahas mengenai obat yang berasal dari
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tanaman, mineral dan hewan atau biasa di sebut sebagai ilmu herbal. Sedangkan,
etnobotani mengarah kepada sasaran untuk mengembangkan sistem pengetahuan
masyarakat lokal terhadap tanaman obat sehingga dapat menemukan senyawa
kimia baru yang berguna dalam pembuatan obat-obatan modern untuk
menyembuhkan penyakit-penyakit berbahaya pada manusia. Pada prinsipnya
kedua pendekatan tersebut berperan dalam mengeksplorasi jenis dan pemanfaatan
tumbuhan berkhasiat obat yang di manfaatkan manusia (etnofarmakologi).

Indonesia adalah suatu negara yang kaya akan sumber daya alam yang
melimpah. Seperti yang telah diketahui, Indonesia merupakan salah satu negara
yang memiliki hutan terbesar di dunia yang memiliki berbagai macam flora dan
fauna. Di Indonesia juga terdapat berbagai jenis tumbuhan yang dapat dijadikan
obat-obatan, rempah-rempah dan lain sebagainya. Indonesia merupakan negara
kepulauan yang sangat luas, mempunyai kurang lebih 13700 pulau yang besar dan
kecil dengan keanekaragaman flora dan fauna yang sangat tinggi. Di Indonesia
diperkirakan terdapat 100 sampai dengan 150 famili tumbuh-tumbuhan, dan dari
jumlah tersebut sebagian besar mempunyai dari potensi untuk dimanfaatkan
sebagai tanaman industri, tanaman buah-buahan, tanaman rempah-rempah dan
tanaman obat-obatan.

Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional yang semakin banyak
diminati oleh masyarakat karena telah terbukti bahwa obat yang berasal dari
tumbuhan yang lebih menyebutkan dan tanpa menimbulkan adanya efek samping
jika dibandingkan dengan obat-obatan yang berasal dari bahan kimia. Namun,
yang menjadi permasalahan bagi peminat obat tradisional adalah kurangnya

pengetahuan dan informasi memadai mengenai berbagai jenis tumbuh-tumbuhan
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yang biasa digunakan sebagai ramuan obat-obatan tradisional dan bagaimana
pemanfaatannya. (Riwanda, 2012)

Menurut Hariana (2013) banyaknya tumbuhan dan tanaman itu
dimanfaatkan karena memiliki kandungan senyawa kimia yang bermanfaat bagi
kesehatan dan jenis-jenis tumbuhan dan tanaman tersebut mudah tumbuh dan
berkembang.

Akan tetapi jumlah jenis tumbuhan berkhasiat obat yang ada di Indonesia
sampai saat ini belum diketahui secara pasti, sehingga diperlukan
pendokumntasian secara menyeluruh terhadap penggunaan tumbuhan sebagai
bahan baku pengobatan (Hidayat dan Hardiyansyah, 2012).

a. Definisi Tanaman Obat

Tumbuhan di dunia kuranglebihada 300.000 spesies. Sekitar 60% tumbuhan
dimanfaatkan sebagai obat. Masyarakat menggunakan tanaman untuk keperluan
pengobatan mereka tidak hanya mengambil dari alam, tetapi juga dengan
melakukan penanaman buatan. Tanaman obat juga merupakan bahan dasar atau
bahan baku yang penting untuk penyembuhan atau penghambat penyakit (Hao &
Xiao, 2015). Tumbuhan tradisional yang mempunyai khasiat obat ini telah
digunakan sejak zaman kuno. Tumbuhan tradisional masih tetap dipertahankan
sampai saat ini dan penggunaan obat tradisional semakin luas. Negara Ethiopia di
mana lebih dari 80% Masyarakat bergantung pada obat-obatan tradisional hal ini
karena berbagai alasan salah satunya berkaitan dengan biaya (Yassir, &Asnah,
2019).

Tumbuhan obat merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu Indonesia

yang bermanfaat dari segi ekologi, sosial budaya, maupun ekonomi yang harus
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dikelola sepanjang pemanfaatannya dilakukan secara rasional dengan
memperhatikan kebutuhan generasi masa kini dan masa dating (Harefa, D. 2020).
Pada materi keanekaragaman hayati terdapat pula materi tentang keanekaragaman
tanaman obat, sehingga perlu kita ketahui definisi dari tanaman oba ttersebut.

Masyarakat Indonesia sudaha mengenal dan menggunakan tumbuhan
berkhasiat obata sebagai salah satu Upaya dalam penanggulangan masalah
Kesehatan jauh sebelum palayanan Kesehatan formal dengan obat-obatan sintetik.
Dengan pengetahuan dan kearifan local yang dimiliki secara turun temurun dari
leluhurnya, Masyarakat Indonesia memanfaatkan tumbuhan untuk meredakan
gejala hingga menyembuhkan dan ada juga yang harus diracik dengan tumbuhan
obat lainnya. Bahan-bahan yang dijadikan ramuan dapat diambil dari bagian
akarm, batang, daun, bunga, maupun kayu (Suparni & Wulandari, 2012 : 3).

Tanaman obat-obatan atau yang juga bisa dikenal dengan sebutan apotek
hidup merupakan salah satu jenis tanaman yang Sebagian atau bahkan seluruh
kandungan tanamannya dapat dimanfaatkan untuk diolah menjadi bahan, obat
bahkan ramuan yang bermanfaat serta berkhasiat untuk mengobati atau bahkan
membantu menjaga Kesehatan serta metabolisme tubuh, khususnya tubuh
manusia.

Tumbuhan atau tanaman obat-obatan bukan semata-mata hanya sebuah
nama saja, namun memang berdasarkan fakta serta penelitian dari manusia yang
mengungkapkan bahwa sudah diidentifikasi memiliki berbagai manfaat serta
khasiat yang berguna untuk membantu mencegah bahkan membantu untuk
menyembuhkan penyakit, dapat membantu melakukan beberapa fungsi-fungsi

biologis tertentu. Tumbuhan atau tanaman obat-obatan juga dapat membantu
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mencegah adanya serangan-serangan penyakit yang datangnya dari jamur.

Setidaknya ada kurang lebih 12.000 senyawa yang dapat bahkan telah
terisolasi oleh kandungan-kandungan yang terdapat dalam berbagai jenis
tumbuhan atau tanaman obat yang ada di seluruh dunia, namun jumlah tersebut
hanya terdapat 10% dari jumlah total keseluruhan senyawa yang bisa diekstraksi
dari keseluruhan jumlah tumbuhan atau tanaman obat.

Selain itu, definisi dari tumbuhan atau tanaman obat menurut Badan
Kesehatan Dunia atau yang biasa dikenal dengan singkatan WHO (World Health
Organization) tanaman obat di definisikan sebagai obat-obatan herbal atau alami
yang berbentuk tanaman, diolah dengan tujuan penyembuhan serta pengobatan
dengan tujuan menjadi bahan baku untuk pembuatan berbagai obat herbal guna
kebutuhan Kesehatan umat manusia dan makhluk hidup lainnya.

Tanaman obat-obatan ada sejak dulu bahkan sejak zaman prasejarah. Zaman
dulu, tanaman obat-obatan ini cenderung dimanfaatkan sebagai bumbu atau bahan
penyedap untuk menyedapkan makanan. Seiring perkembangan zaman, umat
manusia mulai mengenal dan memahami kegunaan lain yang dapat diambil dari
kandungan yang ada pada tanaman obat.

Tanaman obat pertama kali disadari memiliki manfaat serta khasiat lain
selain sebagai penyedap adalah tanaman obat yang berbentuk rempah-rempah.
Hal ini pertama kali disadari oleh umat manusia karena rempah-rempah memiliki
kemampuan untuk mengawetkan makanan atau yang biasa dikenal dengan
kemampuan anti mikroba yang dapat membantu menghambat pertumbuhan
bakter-bakteri mikroba penyebab busuknya makanan.

Cara mengawetkan makanan menggunakan tanaman obat atau dengan
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rempah-rempah ini dikenal pertama kali oleh manusia yang hidup di lingkungan
dengan iklim tropis, yang mana di wilayah tersebut tidak mengenal musim dingin
atau bersalju yang membuat makanan menjadi cepat membusuk dikarenakan
factor iklim. Tentu sangat berbeda dengan keadaan manusia yang berada di iklim
sedang. Dalam iklim sedang, makanan dapat diawetkan menggunakan musim
dingin dengan temperature yang relative rendah.

Di India juga digunakan pengobatan menggunakan bermacam-macam jenis
tumbuhan atau tanaman obat. Pengobatan tersebut diberi sebutan dengan nama
pengobatan Ayurveda, pengobatan tersebuttelah dilakukan semenjak sekitar tahun
1.900 sebelum Masehi. Untuk dalam kebudayaan Cina sendiri, dikatakan bahwa
ada seorang kaisar Cina yang sudah menulis setidaknya ada sekitar 365 tanaman
atau tumbuhan obat beserta dengan cara serta manfaat nya. Sama seperti Mesir
Kuno, kaisar Cina juga menyebutkan narkotika berjenis Ganja sebagai salah satu
dari tumuhan atau tanaman herbal yang dapat diolah menjadi obat-obatan alami.

Setelah mengetahui mengenal definisi tumbuhan atau tanaman obat dari
berbagai bentuk sudut pandang serta mengetahui Sejarah dari tumbuhan atau
tanaman obat, kemudian mengenal dari jenis banyaknya jenis tumbuhan atau
tanaman obat beserta dengan beberapa fakta singkat mengenal tumbuhan atau
tanaman tersebut :

1. Kunyit (Turmeric)

Tanaman atau tumbuhan obat yang termasuk kedalam jenis rempah-rempah
ini memiliki zat yang segudang manfaat dan khasiat yang sangat berguna untuk
kesehatan tubuh manusia, yaitu zat kurkumin. Selain digunakan sebagai obat

herbal, kunyit juga dapat dimanfaatkan sebagai bumbu dapur dalam makanan,
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dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat jamu, hingga bahkan dapat
dimanfaatkan dalam berbagai jenis produk kecantikan.

Karena ada zat kurkumin dalam kunyit, kunyit juga memiliki banyak
manfaat lainnya untuk kesehatan tubuh manusia. Contohnya seperti kunyit dapat
digunakan untuk membantu memperlancar serta menjaga kesehatan dari sistem
pencernaan, membantu menurunkan kadar kolesterol dalam tubuh, membantu
menurunkan kadar gula darah dalam tubuh, bahkan membantu mengurangi
adanya resiko penyakit jantung.
2.Jahe (Ginger)

Jahe merupakan salah satu dari banyaknya jenis tanaman obat. Jahe terdapat
kandungan yang biasa disebut dengan kandungan gingerol yang dikenal sebagai
zat anti radang serta mengandung antioksidan yang sangat tinggi serta kaya akan
manfaat untuk kesehatan tubuh.

Jahe dikenal dengan manfaatnya yang sangat kaya untuk tubuh manusia,
seperti dapat membantu mengatasi mual, mengatasi- sakit perut, membantu
mengatasi muntah, mengatasi penyakit pusing seperti yang disebabkan oleh

penyakit vertigo, mengatasi sakit kepala, mengatasi nyeri haid, hingga bahkan
dapat membantu meredakan nyeri yang disebabkan oleh rematik dan osteoforosis.

Meskipun jahe digolongkan kedalam tumbuhan atau tanaman yang aman,

sebaiknya tidak terlalu mengonsumsi jahe. Apalagi mengonsumsi jahe hingga
lebih dari lima gram atau dapat dikatakan setara dengan lebih dari satu sendok tiap

harinya. Adanya kadar kandungan jahe yang berlebih dalam tubuh dapat
meningkatkan resiko serta menimbulkan berbagai jenis efek samping, sperti sakit

perut, perut kembung, resiko heartburn, hingga ke iritasi yang terjadi di mulut.
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3.Kencur (Aromatic ginger)

Kencur atau yang bisa disebut dengan kaempferia galanga juga merupakan
salah satu jenis tanaman obat alami yang memiliki banyak manfaat serta khasiat
untuk tubuh. Salah satu manfaat dari kencur ini adalah dapat membantu
meningkatkan stamina tubuh, membantu melancarkan haid, serta meningkatkan
nafsu makan.

Kencur juga memiliki manfaat untuk membantu mengobati berbagai
masalah kesehatan, seperti mengobati penyakit flu, mengobati penyakit diare,
mengobati penyakit batuk, membantu meringankan sakit kepala, serta mengatasi

gangguan radang lambung.

4.Lengkuas (Galangal)

Laos atau lengkuas diketahui mengandung zat yang disebut dengan zat
galangin. Selain mengandung zat tersevut, lengkuas juga mengandung beberapa
kandungan lain, seperti flavonoid dan beta-sitosterol yang memiliki banyak
manfaat untuk kesehatan tubuh manusia. Selainkandungan tersebut, lengkuas atau
laos juga mengandung beberpa kandungan vitamin lainnya, seperti kandungan
vitamin A, kandungan vitamin C, kandungan zat besi, serta kandungan serta yang
kaya didalam laos atau lengkuas.

Sedangkan untuk manfaat dari laos atau lengkuas sendiri adalah untuk
meningkatakan kesehatan tubuh dengan memanfaatkan kandungan antioksidan,
membantu mengurangi sakit nyeri serta meringankan efek peradangan, membantu
melawan efek iritasi, membantu meningkatkan kesuburan pria, serta yang terakhir

memiliki potensi sebagai antikanker
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5.Lidah buaya (Aloe vera)

Tanaman obat selanjutnya ialah lidah buaya. Lidah buaya merupakan salah
satu jenis tanaman obat yang biasanya dimanfaatkan untuk kecantikan. Kamu bisa
mencoba memanfaatkan lidah buaya dengan cara mengoleskannya ke kulit atau
rambut. Lidah buaya juga dapat dikonsumsi secara langsung.

Selain itu ada manfaat lain dari lidah buaya seperti membantu proses
penyembuhan apabila memiliki luka, membantu meningkatkan kesehatan organ
pencernaan, membantu menjaga kesehatan mulu, bahkan dapat membantu
mengobati jerawat.

Secara umum, lidah buaya sangat aman digunakan untuk kulit, terutama
digunakan untuk mengobati luka-luka yang termasuk kedalam golongan luka
ringan. Ada beberapa golongan yang tidak disarankan untuk mengonsumsi lidah
buaya, seperti wanita yang sedang hamil, ibu-ibu yang sedang menyusui, serta
anak-anak yang masih berusia kurang dari 12 tahun.

Saat ini hampir semua industry obat, jamu, dan kosmetik masih
memanfaatkan bahan tradisional sebagai bahan baku dan hanya sedikit yang
berasal dari hasil budidaya. Secara alami produk alam mempunyai daya regenerasi
yang menentukan besarnya produktivitas simplisia yang akan dipenuhi.

Usaha budidaya tanaman obat merupakan usaha sampingan dan biasanya
ditanam secara tumpeng sari. Namun, dengan program Pembangunan bidang
petani, budidaya tanaman diarahkan pada pola agroindustry menjadi bagian dari
system agrofarmasi berdasarkan azas manfaat budidaya tanaman.

Usaha budidaya tanaman obat bertujuan untuk melestarikan sumber daya

lingkungan, pendapatan dan usaha tani tetap berkelanjutan di Masyarakat
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pedesaan.
b. Pemanfaatan Tanaman Obat

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 9 Tahun 2016 tentang Upaya
pengembangan Kesehatan melalui asuhan mandiri pemanfaatan tanaman obat
keluarga dan ketrampilan budidaya serta cara pengolahannya. Asuhan mandiri
Kesehatan tradisional adalah Upaya untuk memelihara dan meningkatkan
Kesehatan serta mencegah dan mengatasi gangguan Kesehatan ringan oleh
individu, keluarga, kelompok, dan Masyarakat dengan memanfaatkan tanaman
obat keluarga dan keterampilan dalam memanfaatkan tanaman obat keluarga serta
keterampilan dalam mengelolanya. Pemanfaatan tanaman obat dalam keluarga di
masyarakat Indonesia diharapkan dapat membantu pemerintah dalam
meningkatkan kesehatan (Wibowo, et al. 2020). Bagian-bagian tumbuhan yang
digunakan untuk obat mulai dari daun, kulit batang, bunga, buah, biji sampai akar.
Bagian tumbuhan Sebagian besar dibuat dengan cara direbus dan memeras bagian
tumbuhan. Organ daun yang paling dominan digunakan untuk menyembuhkan
penyakit gangguan saluran kencing daun (59,57%), kemudian akar (23,40%),
bunga (12,76%), batang (10,63%), dan rimpang (4,25%).

Secara alami diduga kandungan alkaloid berkhasiat obat kebanyakan
terakumulasi didaun (Sarno, S. 2019). Bagian tumbuhan yang paling banyak
digunakan sebagai obat oleh Masyarakat adalah akar (56,75%), batang (10,81%),
kulit kayu/pohon (10,81%), biji (2,7%), getah (2,7%), dan buah (2,7%) (Falah et
al., 2013). Tumbuhan berkhasiat obat adalah jenis tumbuhan yang pada bagian
bagiannya seperti akar, batang, kulit, daun yang dapat menyembuhkan rasa sakit.

Masyarakat suku Sasak menggunakan tumbuhan obat jenis tertentu dalam
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menyembuhkan penyakit. Kethuk ( Alocasia sp) digunakan mengobati borok,
panas digigit ular dengan cara getahnya dioleskan pada bagian kulit tempat yang
digigitular (Harefa, 2020). Beberapa jenis tumbuhan memiliki fungsi ganda baik
sebagai tumbuhan pangan dan dijadikan sebagai obat, yaitu dari familli
Amaranthaceae  (amaranthussp)  familli  Compositae  (Crassocephalum
crepidioidies Benth/ Nonewao). Kedua jenis tersebut dimanfaatkan oleh penderita
anemia (Harefa, 2020).

Keanekaragaman spesies tumbuhan obat sendiri atas beberapa jenis habitus.
Habitus merupakan perawakan tumbuh suatu tumbuhan, seperti pohon, perdu,
Semak, Semak memanijat, liana, herba, terna, dan epifit. Keanekaragaman habitus
mencakup seluruh habitus setiap spesies tumbuhan obat. Jenis habitus yang
terdapat di Lokasi survey ada 4 jenis. Keempat habitus tersebut yaitu herba,
Semak, pohon dan liana. Persentase habitus tertinggi yaitu pohon dengan jumlah
spesies sebanyak 11 spesies dengan presentase 50%. Persentase habitus terendah,
yaitu liana dengan jumlah 2 spesies dan presentasenya adalah 9%.

Manfaat tanaman obat untuk penyakit sangat beragam, tergantung jenis
tanaman dan bagian yang dimanfaatkan. Tanaman obat sudah menjadi bagian dari
pengobatan tradisional. Selain karena dinilai bebas dari bahan kimia berbahaya,
tanaman obat juga lebih murah didapat dan diolah.

Tanaman herbal adalah tumbuhan yang dipercaya memiliki berbagai
kandungan vitamin dan mineral. Tujuannya yakni membantu mengatasi berbagai
keluhan Kesehatan. Ada berbagai bagian tanaman yang bisa digunakan sebagai
obat herbal, mulai dari daun, akar, hingga bunganya.

Meskipun sudah digunakan turun temurun, tapi jika tidak digunakan secara
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tepat, tanaman berpotensi menyebabkan gangguan Kesehatan. Untuk itu, jangan
sembarangan mengonsumsi obat herbal dan pastikan kamu mengonsumsinya
sesuai petunjuk atau arahan dari ahlinya.

Pada bagian akar atau umbi yang sering disebut sebagai rimpang. Pada
bagian-bagian tanaman tersebut mempunyai klasifikasi penyembuhan penyakit
yang berbeda-beda. Jenis akar yang dapat digunakan tersebut bermanfaat sebagai
pengobatan contohnya adalah Bawang Putih (Garlic/Alium sativum) tumbuhan ini
termasuk dalam Famili Lilyaceae. Tumbuhan ini berbentuk rumput dan
mempunyai suing tunas yang timbul pada pangkal batang bentuknya lebih
menyerupai umbi-umbi kecil yang telah berubah bentuk dan memiliki fungsi
sebagai rempah dan obat. Umbi-umbi kecil tersebut disebut suing. Zat yang
terkandung dalam bawang putih adalah alisisn. Ketika bawang putih dimemarkan
/ dihaluskan, amaka zat alin yang sebenarnya tidak berbau akan terurai. Dengan
dorongan enzim alinase, zat alin ini terpecah sehingga menjadi alisin, ammonia,
dan asam piruvat.

Budidaya tumbuhan yang umum dijadikan obat dapat mengurangi
kemungkinan untuk terjadinya kepunahan pada beberapa jenis tumbuhan tersebut.

Penanaman tanaman obat sangat berkaitan dengan penghijauan. Tanaman
obat yang ditanam dan di tata dengan baik dapat memberikan keindahan pada
lingkungan.

Dari aspek ekonomi, tanaman obat dapat meningkatkan pendapatan
Masyarakat. Selain sebagai obat, tanaman obat dapat dijadikan komoditas yang
diperdagangkan sehingga menambah penghasilan. Selain itu, tanaman obat yang

lebih terdahulu diolah untuk meningkatkan nilai jual dapat mendatangkan
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keuntungan yang lebih besar.

a.  Penelitian yang Relevan

Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan pengembangan Booklet yaitu: penelitian yang dilakukan
oleh Septiwiharti, (2015) diketahui bahwa penerapan pengembangan bahan ajar
yang telah dilakukan oleh peneliti membawa pengaruh positif terhadap minat
belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan pada variable kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran, sehingga penggunaan bahan ajar booklet dapat merangsang
pengetahuan peserta didik yang ditunjukkan dalam angket yang diberikan oleh
pendidik, menunjukkan 75% termasuk dalam kriteria menarik.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, et al, (2013)
diperoleh informasi bahwa pembuatan booklet sebagai bahan ajar yang digunakan
dalam pembelajaran biologi dapat dikatakan efektif, karena bahan ajar ini dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari jawaban
kuesioner peserta, bahwa penggunaan buku saku mampu menarik minat mereka
untuk membaca, karena disajikan dalam gambar yang menarik dan bahasa yang
sederhana. Sehingga peserta didik lebih mudah memahami materi yang dipelajari.
Diperoleh data ketuntasan klasikal peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
biologi dengan persetase sebesar 85,7%.

Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh Anina Sulistina, (2017)
diperoleh informasi bahwa booklet interaktif sering digunakan acuan dalam
penyampaian materi, booklet interaktif sebagai media pembelajaran yang dinilai

lebih praktis dalam penggunaanya. booklet interaktif juga membantu pendidik
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dalam kegiatan proses pembelajaran. booklet interaktif dikembangkan dengan
tampian yang menarik, kreatif, dan menuangkan ide, memiliki krakteristik yang
sederhana dalam pengoprasiannya. Serta penyajian audio visual interaktif yang
menarik sehingga membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
karena booklet interaktif dapat meningkatkan pemahaman peserta didik yang
berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo, et al. (2014) dijelaskan bahwa pengembangan
bahan ajar elektronik multimedia booklet layak untuk dikembangkan setelah
melalui penilaian pakar, uji coba skala kecil dan skala luas serta dapat membantu

peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan.

C. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Model ADDIE Kesulitan Memahami Keanekaragaman Tanaman Obat
Tahapannya yaitu u
analisis
(Analysis),perancangan
(Design), pengembangan ® Mengembangkan Booklet
(Development),impleme
ntasi(Implementation),da N
nevaluasi (Evaluation) v

v’ Peningkatan Pemahaman Siswa
v Ketersediaan ~ Booklet  sebagai
bahan ajar

Keterangan :

l, : Perubahan



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempatpenelitian di SMA Negeri 4 Kota Cirebon, dilakukan pada bulan
Juli - Agustus 2023
B. Metode Penelitian

Model pengembangan yang akan digunakan dalam mengembangkan
booklet pembelajaran dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan model
ADDIE. Tahapan yang ditempuh dalam model ini adalah: analisis (Analysis),
perancangan  (Design), pengembangan (Development), implementasi
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation) (Rizgi, 2021).Pengembangan
Booklet dilaksanakan melalui beberapa tahap. Tahapan yang harus dilalui
sebagai berikut.

1.  Tahap Analisis (Analysis)

Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu
mengidentifikasi Kebutuhan Pembelajaran, menganalisis Peserta Didik,
menganalisis Konteks Pembelajaran, menetapkan Tujuan Pembelajaran,
mengidentifikasi Konten dan Sumber Daya, menganalisis Hambatan dan
Tantangan Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diketahui perkembangan
kognitif siswa dalam belajar biologi, booklet yang digunakan siswa, serta model

pembelajaran yang diterapkan kepada siswa.
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2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah
merancang Tujuan Pembelajaran, merancang Strategi Pembelajaran menyusun
rancangan atau kerangka booklet, pengumpulan referensi yang dijadikan acuan
dalam pengembangan booklet, merancang Materi Pembelajaran menyusun
instrument penelitian yang digunakan untuk menilai kelayakan booklet yang
dikembangkan, dan merancang Penilaian dan Evaluasi.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan booklet, penelitian mengembangkan booklet
sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Booklet yang telah dikembangkan
kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna mendapatkan
masukkan dan saran agar booklet yang dikembangkan menjadi lebih baik sehingga
akhirnya booklet dinyatakan siap divalidasi oleh validator. Kemudian dilakukan
validasi booklet.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi booklet diuji cobakan kepada siswa secara
terbatas. Adapun subjek uji coba dalam penelitian ini adalah guru biologi dan
siswa SMA N 4 Cirebon yang berjumlah 30 siswa. Guru sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran dan siswa sebagai subjek utama dalam pelaksanaan

uji coba booklet
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap evaluasi terdapat dua tipe evaluasi yang akan dilakukan yaitu
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif, dimana evaluasi formatif dilakukan
selama proses pengembangan dan implementasi untuk memantau kemajuan dan
membuat penyesuaian yang diperlukan, sehingga meliputi mengumpulkan
Umpan Balik Selama Pengembangan, melakukan Uji Coba, dan mengevaluasi
Keefektifan Desain Pembelajaran, sedangkan pada tipe evaluasi sumatif
dilakukan setelah program pembelajaran selesai untuk menilai keberhasilan
keseluruhan, sehingga meliputi menilai Pencapaian Tujuan Pembelajaran,
mengumpulkan Umpan Balik dari Peserta Didik, mengevaluasi Dampak
Pembelajaran, mengevaluasi Efisiensi dan Efektivitas Program dan menyusun

Laporan Evaluasi.

C. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Booklet keanekaragaman Tanaman Obat.
Lalu populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X, sedangkan sampelnya tentukan

dengan random sampling dari kelas X MIPA 1 sebanyak 30 siswa.

D.  Jenis Data

Jenis data yang terkumpul selama proses penelitian ini adalah data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualtitatif yang diperoleh yaitu data berupa deskripsi
komentar dan saran dari validator yang dideskripsikan kemudian dibuat kesimpulan
secara umum. Data tersebut diperoleh untuk merevisi produk yang dikembangkan.

Hasil analisis validasi ahli yang merupakan masukan, tanggapan, kritikan dan saran
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digunakan sebagai acuan dalam perbaikan booklet.Pada Teknik analisis data
meliputi tahapan analisis kepraktisan, dan analisis keefektifan. Adapun pada
tahapan analisis kepraktisan dilakukan dengan menganalisis data yang diperoleh.
Kemudian mengkonversikan skor yang telah diperoleh menjadi nilai kualitatif skala
lima sesuai kriteria penilaian dalam Tabel3.1 berikut (Mawarni, dan Muhtadi,
2017).

Tabel 3.1.Konversi Data Kuantitatifke Data Kualitatifdengan Skala Lima

Interval Kriteria
X > X, + 1,8sbi Sangat Baik
X, + 0,6shi < X < X, + 1,8shi Baik
X, — 0,6shi < X <X, + 0,6sbi Cukup
X, —1,8shi < X < X, — 0,6sbi Kurang
X < X.— 18sbi Sangat Kurang

Keterangan:
X = skor rata-rata pengisian angket respon siswa
Xi = skor ideal

= 1 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
2

Shi = simpangan baku ideal

= %(skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

Skor maksimal ideal =4

Skor minimal ideal = 1

Kemudian, diperoleh gambaran yang jelas dalam menyatakan data kuantitatif
menjadi data kualitatif. Pedoman pengubahan data kuantitatif menjadi data

kualitatif dipaparkan dalam Tabel 3.2 berikut (Mawarni, dan Muhtadi, 2017).
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Tabel 3.2. Pedoman Pengubahan Data Kuantitatif Menjadi Data Kualitatif

Interval Kriteria

X >34 Sangat Baik
28<X<34 Baik
22<X<28 Cukup
1,6 <X<22 Kurang

X<16 Sangat Kurang

Produk vyang dikembangkan dikatakan layak berdasarkan aspek
kepraktisan, jika kriteria yang dicapai minimal adalah tingkat baik. Analisis
kepraktisan dengan lembar observasi pembelajaran dilakukan dengan menghitung
banyaknya observer memilih jawaban “Ya” untuk pernyataan positif dan
banyaknya observer memilih jawaban “Tidak” untuk pernyataan negatif.

Kemudian dilakukan perhitungan terhadap hasil yang dipeoleh dengan

pedoman perhitungan sebagai berikut :
y
P =—-x100%
n

Keterangan:

p = persentase pengamatan
y = jumlah jawaban Y

n= jumlah butir pernyataan

Selanjutnya persentase yang telah diperoleh dikonversi dalam Kkriteria
kualitatif menggunakan pedoman tabel kriteria kepraktisan booklet sebagai Tabel
3.3 berikut (Mawarni, dan Muhtadi, 2017).

E. InstrumenPenelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu lembar validator,
Angket Respon dan Booklet. Lembar validasi dibuat dengan tujuan mengetahui
kelayakan instrument penelitian sebelum diimplementasikan kesekolah

berdasarkan pendapat validator para ahli, Booklet digunakan supaya materi
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pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik. Adapun validasi yang dilakukan

adalah validasi konten, validasi media, dan validasi media berupa lembar validasi.

F.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian ini dianalisis secara kualitatif

kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menguraikan, menjelaskan dan

menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat kaitannya dengan

penelitian pengembangan ini. Berikut adalah beberapa teknik analisis data yang

dapat digunakan

1.

Analisis Deskriptif:
Menggunakan statistic deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data
yang dikumpulkan. Ini termasuk perhitungan rata-rata, median, modus, dan
standar deviasi untuk variable kuantitatif, dan menggambarkan frekuensi dan
persentase untuk data kualitatif, seperti jenis tanaman obat yang paling sering
digunakan atau dipelajari.
Analisis Kualitatif:
Analisis Isi (Content Analysis): Teknik ini digunakan untuk menganalisis
konten dari booklet yang dikembangkan. Ini bisa melibatkan pengkodean
tema atau kategori utama yang muncul dari teks booklet, dan Wawancara atau
Focus Group Discussions (FGD): Data dari wawancara atau FGD dengan
guru dan siswa bisa dianalisis untuk mendapatkan pandangan mereka
mengenai keefektifan booklet tersebut.
Uji Validitas dan Reliabilitas:

Validitas: Menggunakan expert judgment untuk menilai apakah konten

booklet sudah sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa, dan
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Reliabilitas: Menggunakan metode seperti uji inter-rater reliability untuk
memastikan konsisten si penilaian dari berbagai evaluator.

4.  Uji Efektivitas:
Pre-test dan Post-test: Membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan booklet untuk mengukur peningkatan pemahaman
dan pengetahuan mereka tentang keanekaragaman tanaman obat, dan
Analisis Gain Score: Menghitung peningkatan rata-rata skor pre-test dan
post-test.

5. Analisis Data Kuantitatif:
Uji Statistik: Menggunakan uji t atau uji ANOVA untuk membandingkan
perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, dan Regresi: Menggunakan regresi- untuk melihat
hubungan antara penggunaan booklet dan peningkatan hasil belajar siswa.

6.  Analisis Data Kualitatif:
Teknik Triangulasi: Menggunakan berbagai sumber data (misalnya,
observasi kelas, wawancara, kuesioner) untuk menguatkan temuan
penelitian, dan Analisis Thematic: Mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul dari data kualitatif untuk memahami pengalaman dan persepsi siswa

dan guru terhadap penggunaan booklet.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

Pada bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil pengembangan booklet
keanekaragaman Tanaman Obat, beserta langkah-langkah yang dilakukan
dalam pengembangan meliputi analisis (Analysis), perancangan (Design),
pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi
(Evaluation).

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model penelitian ini merupakan model penelitian yang
beriorientasi pada pengembangan produk. Produk yang dihasilkan dari
penelitian ini berupa Booklet pada materi keanekaragaman hayati. Melalui hasil
penelitian ini, peneliti akan menjelaskan secara runut dan rinci langkah-langkah
pengembangan yang telah dilakukan. Berikut ini adalah pemaparan dari setiap
tahapannya yaitu :

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah analisis. Pada tahap ini
dilakukan analisis kebutuhan belajar. Beberapa hal yang peneliti perhatikan
berupa analisis bahan ajar, analisis kurikulum, analisis materi dan analisis model
pembelajaran.

Kegiatan analisis pertama dilakukan dengan cara menganalisis bahan ajar
yang digunakan dalam proses pembelajaran biologi. Kegiatan ini bertujuan agar

dapat memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran biologi. Pada tahap ini
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penulis melakukan wawancara secara tidak terstruktur dan observasi non-
sistematis serta tidak menggunakan instrumen pengamatan. Kegiatan ini
dilakukan peneliti pada saat waktu yang sudah ditentukan oleh fakultas, karena
pada kegiatan tersebut peneliti dapat mengamati secara langsung kebutuhan
pembelajaran secara offline. Selain itu, tenaga pendidik menambahkan bahwa
adanya keterbatasan dalam mengembangkan media pembelajaran inovatif yang
dapat digunakan peserta didik secara mandiri. Oleh karenanya, peneliti memilih
untuk mengembangkan bahan ajar Booklet yang menarik dan dapat digunakan
secara mandiri.

Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum yang digunakan oleh
beberapa sekolah di kabupaten dan kota cirebon. Kegiatan analisis kurikulum
ini bertujuan untuk menyesuaikan konsep dasar dan indikator pembelajaran
dengan kurikulum yang berlaku pada sebagian besar sekolah di kabupaten dan
kota cirebon adalah kurikulum 2013. Oleh karenanya, dalam mengembangkan
Booklet peneliti menggunakan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Pada tahap ini dilakukan analisis materi yang akan dikembangkan dalam
Booklet. Materi yang dipilih adalah materi keanekaragaman hayati.
Berdasarkan hasil bimbingan ke dosen penguji menyarankan materi
keanekaragaman hayati karena dianggap dapat dikembangkan pada saat
penelitian. Karena pada materi keanekaragaman hayati dapat memuat materi
lingkungan alam sekitar rumah maupun sekolah. Sehingga memungkinkan
peserta didik untuk memaksimalkan kegiatan belajar mandiri melalui Booklet

yang dikembangkan.
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Kemudian peneliti melakukan analisis model pembelajaran Booklet yang

dikembangkan membutuhkan inovasi agar kegiatan belajar tidak monoton. Oleh

karena itu, diperlukan model pembelajaran yang diterapkan didalam Booklet

agar bahan ajar yang dikembangkan lebih interaktif. Tujuan penerapan model

pembelajaran ini adalah untuk memberikan kesan Booklet yang lebih

komunikatif terhadap penggunanya, selain itu model pembelajaran akan

menjelaskan struktur kegiatan belajar.

Hasil yang diperoleh dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.1. Hasil Tahapan Analisis

peserta didik

No | Rangkaian Tahapan Analisis Hasil
mengidentifikasi kebutuhan | kekurangan atau kebutuhan
pembelajaran, menganalisis | untuk sumber belajar

tambahan yang lebih
kontekstual, seperti booklet
tentang keanekaragaman
tanaman obat, dan kebutuhan
untuk diferensiasi
pembelajaran untuk
mendukung siswa dengan
berbagai tingkat pemahaman.
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menganalisis konteks | Memastikan bahwa topik
pembelajaran keanekaragaman tanaman
obat sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan mendukung
pencapaian kompetensi yang
diharapkan, dan meninjau
fasilitas yang ada di sekolah,
seperti laboratorium,
perpustakaan, dan akses ke
sumber belajar digital.
menetapkan tujuan pembelajaran | Mengembangkan
keterampilan berpikir siswa,
3 dan memahami
keanekaragaman tanaman
obat.

mengidentifikasi ~ konten  dan | Keanekaragaman  tanaman
4 | sumber daya obat, gambar dan ilustrasi
tentang tanaman obat.
menganalisis  hambatan ~ dan | Konsep keanekaragaman
tantangan  berdasarkan  hasil | hayati, klasifikasi ilmiah, dan
analisis  kebutuhan  diketahui | interaksi ekologis seringkali
perkembangan  kognitif  siswa | bersifat abstrak dan kompleks,
dalam belajar biologi yang bisa menjadi tantangan
bagi siswa untuk dipahami
dan Siswa mungkin kesulitan
melihat relevansi materi
booklet yang digunakan siswa, | Booklet tentang tanaman obat
6 | serta model pembelajaran yang | dan pembelajaran berbasis
diterapkan kepada siswa masalah

Tahap kedua yang dilakukan pada penelitian ini adalah perancangan atau
mendesain (design). Pada kegiatan ini, peneliti mulai merancang Booklet
dengan melakukan beberapa langkah antara lain, pemilihan buku referensi,
artikel ilmiah yang berkaitan dengan materi keanekaragaman hayati pada kelas
X SMA.

Peneliti menggunakan referensi sebagai pedoman untuk menyususn
konsep keanekaragaman hayati, contoh dalam kehidupan sehari-hari, dan
latihan soal ekosistem. Sedangkan artikel ilmiah membantu siswa untuk

mengembangkan pola pikirnya dalam memahami konsep yang dipaparkan



dalam Booklet keanekaragaman hayati pada tanaman obat. Beberapa referensi
dijadikan sebagai bahan acuan untuk menyusun konsep keanekaragaman hayati.
Kemudia peneliti mulai menyusun materi keanekaragaman hayati sebagai
tanaman obat yang mengacu pada sumber refernsi buku dan artikel ilmiah yang
sudah disiapkan. Materi keanekaragaman hayati sebagai tanaman obat
dikembangkan berdasarkan indikator dan tujuan pembeljaran yang disesuaikan.

Dari hasil inventarisasi tanaman berkhasiat obat tradisional di kabupaten
Cirebon terdapat 17 tanaman yang digunakan oleh penduduk sebagai obat
tradisional dengan nama lokal tanaman obat, khasiat, bagian tanaman yang
digunakan, cara pengobatan dan penggunaan, serta frekuensi pemakaian.

Berdasarakan hasil informasi yang didapat dari penyehat tradisional,
tanaman yang digunakan dalam pengobatan adalah tanaman yang tumbuh liar
seperti widuri, jarak merah, manmunu dan ada juga yang ditanam sendiri seperti
sirih, kunyit, dan sereh atau didapat dari hutan seperti gewang, foeba dan terung
hutan. Penyakit yang diobati pun adalah jenis penyakit yang ringan, seperti
demam, sakit kepala atau sakit kulit,. Bagian tanaman yang biasa digunakan
adalah daun, batang kayu ataupun bagian tanaman lainnya dengan cara
penggunaan yang sederhana seperti direbus, dihaluskan atau dikonsumsi
langsung dengan frekuensi pemakaian tertentu. Cara pengobatan ini didapat
berdasarkan pengalaman dan diturunkan kepada setiap generasi.

Hasil yang diperoleh dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Hasil Desain

Desain Booklet

Keterangan

BOOKLET
TANAMAN OBAT
Materi Kelas XI

Pada Desain Cover memuncul

kan

logo Universitas, Nama Penulis,

NIM, Judul Booklet dan
W, THE keterangan untuk kelas XI.
Alivia Lutfiani
1808106186
’ Pada  Desain  tampilan
kompetensi  dasar  dibuat

Kompetensi Dasar

32 Menganalisis  berbagal tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan pelestariannya
beserta ancaman dan pelestariannya.

42 Menyajikan hasil observasi berbagai
tingkat  keanekaragaman hayati di
Indonesia dan usulan upaya pelestariannya.

dengan ada variasi gambar
daun karena bab yang di
ajarkan  adalah  tentang
Tanaman Obat, lalu memuat
KD apa yang akan dicapai.

DAFTAR ISI

DAFTAR IS

5533
]

P —
FEEFIZ

1

Pada Desain Daftar isi,
dimana pada daftar isi
memuat halaman dan judul
setiap halamannya.
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’ “ LIDAH BUAYA
(Aloe vera)

dff

.......
Genus
Spesies

Pada Desain Mateti
memuat nama tanamannya,
lalu nama biologis dan
beberapa komponen
pendukung yang mampu
meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa tentang
tanaman obat.

V 7 B
/ Tentang Penulis

Nama : ALIVIA LUTFIANI

NIM : 1808106186
jurusan : Tadris Ipa Biologi
Prodi : Tarbiyah dan Keguruan
Kampus : IAIN SYEKH NURJATI CIREBON
TTL : Karawang, 05 Juli 2000
alamat : JI. Syekh Quro No.10, Gg.
Kambo ja, Bayur kidul 06/02, Kec.
Cilamaya Kulon - Karawang 41384
Pengalaman organisasi : Saku Sedekan
(luar kampus)
Aktivitas saat ini : Kerja

Desain  terakhir adalah
identitas penulis, menuat
data diri lengkap penulis

Tabel 4.3. Hasil Tahapan Perancangan

Rangkaian
No Tahapan Hasil
Perancangan
merancang Mengidentifikasikeanekaragaman hayati
pembelajaran dalam tanamanobat,
mengidentifikasitingkatkeanekaragaman
1 hayati melalui diskusikelompok dengan
benar, dan mengklasifikasikantanaman
berdasarkan manfaat yangterkandung
dalam booklet dengan cermat
merancang strategi | Menentukan  tujuan  pembelajaran,
pembelajaran menyusun | mengidentifikasi konten utama booklet,
o | rancangan merancang kerangka booklet, memilih
kerangka booklet model pembelajaran yang sesuai,
mengembangkan materi dan
visualisasinya.
3 pengumpulan referensi | Menggunakan refrensi ilmiah seperti

yang dijadikan acuan

Buku teks, jurnal ilmiah, dan artikel
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dalam  pengembangan | penelitian yang membahas
booklet keanekaragaman tanaman obat.
merancang materi | Memperhatikan kualitas konten booklet,
pembelajaran menyusun | keterbacaan, bahasan, visualisasi, dan
instrument  penelitian | keterlibatan siswa.

4 | yang digunakan untuk
menilai kelayakan
booklet yang
dikembangkan

g | merancang penilaian | Menggunakan soal-soal tentang tanaman
dan evaluasi obat

Tahapan pengembangan (Development) meliputi (1) mengembangkan

booklet sesuai dengan rancangan yang telah disusun, (2) Booklet yang telah

dikembangkan kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna

mendapatkan masukkan dan saran agar booklet yang dikembangkan menjadi

lebih baik sehingga akhirnya booklet dinyatakan siap divalidasi oleh validator,

(3) Kemudian dilakukan validasi booklet. Hasil yang diperoleh dijabarkan

sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Tahapan Pengembangan

No

Rangkaian Tahapan
Pengembangan

Hasil

Mengembangkan booklet sesuai
dengan rancangan yang telah
disusun

Menyiapkan  konten  dan

desain booklet,

Booklet yang telah dikembangkan
kemudian dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing guna
mendapatkan masukkan dan saran
agar booklet yang dikembangkan
menjadi  lebih  baik sehingga
akhirnya booklet dinyatakan siap
divalidasi oleh validator

Booklet dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing
dan saat ada revisian langsung
di perbaiki untuk masuk
ketahap validasi.

Kemudian dilakukan  validasi

booklet

Booklet divalidasi oleh dua
validator ahli yaitu Dr. Ipin
Saripin, M.Pd, dan Mar’atus
Solikha, M.Pd
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Tahapan implementasi (Implementation) meliputi dari booklet diuji

cobakan kepada siswa secara terbatas. Hasil yang diperoleh dijabarkan sebagai

berikut:

Tabel 4.5. Hasil Tahapan Implementasi

No

Rangkaian Tahapan
Implementasi

Hasil

Booklet diuji cobakan kepada
siswa secara terbatas

Setelah Booklet divalidasi
oleh ahli, maka booklet bisa
langsung digunakan kepada
siswa untuk dipakai saat
pembelajaran secara
individual.

Tahapan evaluasi (Evaluation) meliputi evaluasi formatif meliputi (1)

mengumpulkan Umpan Balik Selama Pengembangan, (2) hasil melakukan Uji

Coba, dan (3) mengevaluasi Keefektifan Desain Pembelajaran, sedangkan

evaluasi sumatif meliputi (4) menilai Pencapaian Tujuan Pembelajaran, (5)

mengumpulkan Umpan Balik dari Peserta Didik, (6) mengevaluasi Dampak

Pembelajaran, (7) mengevaluasi Efisiensi serta (8) Efektivitas Program dan

menyusun Laporan Evaluasi. Hasil yang diperoleh dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.6. Hasil Tahapan Evaluasi

No

Rangkaian Tahapan
Evaluasi

Hasil

Mengumpulkan ~ Umpan  Balik

Selama Pengembangan

Guru pelajaran merespon baik
pembelajaran menggunakan
booklet tanaman obat

Hasil melakukan Uji Coba

Siswa  antusias dengan
pembelajaran  menggunakan
booklet dan siswa mudah
memahami materi tanaman
obat

Mengevaluasi Keefektifan Desain
Pembelajaran, sedangkan evaluasi
sumatif

Desain nya harus dikemas
sesuai supaya siswa semangat
belajarnya
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Menilai Pencapaian ~ Tujuan
4 | Pembelajaran

Pencapaian tujuan
pembelajaran berjalan dengan
baik

Mengumpulkan Umpan Balik dari
5 | Peserta Didik

Siswa merespon baik
pembelajaran  menggunakan
booklet tanaman obat

Mengevaluasi Dampak
Pembelajaran

Dampak pembelajaran yang
dirasakan siswa, siswa lebih
tantusias dalam belajar dan
siswa lebih paham tentang
tanaman obat

Mengevaluasi Efisiensi

Pembelajaran lebih efisien
karena siswa dapat mengakses
booklet dimanapun.

Efektivitas Program dan menyusun
Laporan Evaluasi

Laporan evaluasi tersusun di
bab 4 sebagai hasil penelitian

1.  Validasi Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media

pembelajaran dari ahli materi dan media

Bookletjenis tumbuhan obat yang telah dirancang oleh peneliti dan

menghasilkan prototype I. hasil rancangan prototype | kemudian dinilai oleh

validator ahli. Prototype | kemudian dinilai oleh para validator. Hasil penilaian

terhadap bookletjenis tumbuhan obat sudah valid dan bisa langsung dilanjutkan

untuk dihunakan dalam penelitian. Kemudian prototype | yang sudah divalidasi

lalu mengahasilkan prototype Il. prototype Il yang dihasilkan kemudian dinilai

oleh validator.



Tabel 4.7. Tampilan Hasil Validasi
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Sebelum di Revisi

Setelah di Revisi

Keterangan

0&‘ Booklet
’Tanaman

Obat

BOOKLET
TANAMAN OBAT
Materi Kelas XI

Alivia Lutfiani
1808106186

Cover di perbaiki,
dengan di Kkasih
kelas dan nama
pembuatnya.

Belum ada

Kompetensi Dasar

32  Menganalisis  berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan pelestariannya
beserta ancaman dan pelestariannya.

42 Menyajikan hasil observasi berbagai
tingkat ~ keanekaragaman  hayati  di
Indonesia dan usulan upaya pelestariannya

Setelah direvisi
dibuatkan
kompetensi
dasar

Belum ada

Setelah direvisi
dibuatkan
daftar isi

TANAMAN OBAT

Seper Divisi : Spermatophyta
Divist Magnoliophyta
Kelas Litiopsid
Ordo Aspiragl
Fasmili Asphodelaceae
Gy Alor

Spestes Aloe vera

Tanaman tsh benys memiiki khasat sebagal obat luks bukar. obat mats dan obat
cacing, Menurut penelbian yang dilakskan oich Abyés, o st (2023) lidsh buaya berkbasit
schog bt entuk uka bk, bisul, sakit s, meururikan hadar gl dalam darsh. Apel et
a1 (2023) menystkan di dalam peneliiannys rumbuhan idsh buaya merupakan trsbohan

obat ari diabetes. luka baksr, areiradang, mersrunkan kadar gula dalam darah, antl kangker,

memar d h darah. Tumbuhan ini batang, idak

. I " LIDAH BUAYA
(Aloe vera)

Gambar 1. Aloe vera

Sumber gambar ; http://etheses.uin-
lang.ac.id/491 dff

Kingdom  :Plantac

Subkingdom : Trachcobionta
Super Divisi- : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta

Kelas Liliopsida
ordo s Asparagales
Famili : Asphodelaccac
Genus : Aloe

Spesies 1 AMoe vera

Sebelum
direvisi
tampilannya
belum menarik,
namun saat
direvisi
menjadi lebih
baik dan lebih
mudah di
pahami.
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Sebelum
direvisi belum
ada tentang
data diri

R iR penulis,
- sedangkan

Jjurusan : Tadris Ipa Biologi
Prodi : Tarbiyah dan Kegurua

Kampus : IAIN SYEKH NURJATI cll:lon Sete I a.h d i reV i S i

TTL : Karawang, 05 Juli 2000

TR ada data diri
: penulisnya

Belum ada

Analisis kevalidan booklet jenis tumbuhan obat untuk mengetahui sejauh
mana booklet jenis tumbuhan obat yang dikembangkan memenuhi Kkriteria
kevalidan berdasarkan penilaian validator. Booklet jenis tumbuhan obat yang
dikembangkan dikatakan valid, jika hasil validasi berada dalam kategori valid.
Analisis data kevalidan berupa Penggalan Silabus, dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), mengacu pada konversi data kuantitatifke data kualitatif
dengan klasifikasi interpretasi ke skala lima yang diadaptasi dari Widoyoko (2016).
Berikut ini adalah komentar dan saran perbaikan dari validator ahli:

“Berdasarkan lembar penilaian validator Bahasa Booklet. Isi komentar dan
saran perbaikan dari lembar penilaian validasi Booklet yang digunakan layak untuk
dipakai dengan sedikit perbaikan lengkapi pada bagian yang salah dan diperbaiki
pada bagian yang perlu di revisi pada bagian yang salah dan lengkapi sesuai dengan
hasil yang perlu direvisi sebagai berikut:

7. Pada bagian yang direvisi pada validasi ahli Bahasa, sehingga layak
digunakan untuk pembelajaran peserta didik,
8. Revisi pada bagian cover Booklet. Pada cover sebelumnya tidak

menggunakan kata pada Materi kelas X, kemudian validator Bahasa



10.
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berkomentar bahwa perlu adanya tambahan kata Materi kelas X sehingga
dapat dipahami oleh para siswa Booklet tersebut digunakan pada kelas X,
Pada kompetensi dasar sebelumnya tidak dicantumkan, kemudian validator
berkomentar jika Booklet dikembangkan tanpa adanya kompetensi dasar
kurang enak dilihat dan bisa tidak layak untuk dikembangkan. Sehingga
validator memberikan saran untuk dibumbui atau dicantumkannya
kompetensi dasar yang diletakkan setelah cover, sehingga Booklet layak
dikembangkan dan dapat digunakan oleh siswa kelas X,

Tampilan materi pada sebelumnya tidak adanya nama ilmiyah pada nama
tanaman dan tidak dicantumkannya klasifikasi pada tanaman, maka
validator berkomentar dan memberikan saran bahwa pada materi Booklet
diperlukaannya nama ilmiyah dan klasifikasi pada tanaman sehingga siswa
dapat mengerti dan faham akan adanya nama ilmiyah dan Kklasifikasi dari
tanaman. Dan validator memberikan saran supaya nama ilmiyah dan
klasifikasi tanaman harus dicantumkan pada materi—materi selanjutnya pada
Booklet, sehingga Booklet layak dikembangkan.”

Penjelasan tadi merupakan revisi dari validator bahwasannya diperlukannya

data diri tentang penulis Booklet, sehingga Booklet layak digunakan atau

dikembangkan. Setelah booklet di validasi dan di revisi sesuai dengan komentar

dan saran, selanjutnya merupakan angket respons diperoleh sebagai berikut. Setelah

semuanya divalidasi maka di peroleh hasil penilaian dari validator ahli sebagai

berikut;



Tabel 4.8. Hasil Penilaian dari VValidator ahli
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Validator Ahli Ke Rat
Lembar Validasi I Tl r:tz- Kriteria
Dr.IpinAripin, M.Pd Mar’atus Solikha, M.Pd

Sangat

Booklet 473 4,73 473 Valid
Materi Booklet 4,78 478 478 | Sangat

Valid

Bahasa Booklet 4,87 4,8 4,84 Sangat

Valid

AngketResponsSiswa 45 4,25 4,38 Valid

Berdasarkan hasil analisis data kevalidan Booklet, maka hasil penilaian
validator terhadap perangkat pembelajaran berupa Booklet dianggap valid dan
layak digunakan karena skor yang diperoleh yaitu 4,73 dengan kategori Sangat
Valid, adapun Materi Booklet dianggap valid dan layak digunakan karena skor
yang diperoleh yaitu 4,78 dengan kategori Sangat Valid, lalu Bahasa Booklet
dianggap valid dan layak digunakan karena skor yang diperoleh yaitu 4,84
dengan kategori sangat valid, sedangkan angket respons siswa dianggap valid
dan layak digunakan karena skor yang diperoleh yaitu 4,38 dengan kategori
valid.

Sebelum menguji kelas dengan Booklet jenis tumbuhan obat lebih baik
dari pada pencapaian siswa pada kelas yang tidak menggunakan Booklet jenis
tumbuhan obat dalam proses pembelajarannya, terlebih dahulu menguji
prasyaratnya yaitu uji normalitas nilai data akhir dan uji homogenitas data

penelitian.
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a.  Uji Normalitas Data Penelitian

Gambar 4.1 Hasil uji normalitas data penelitian

Kolmogorov-Smirnov?

Statistic Df Sig.

Data_Penelitian 0.094 60 0,200°

*_ This 15 a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Pada gambar 4.1 menunjukkan, nilai signifikansi untuk normalitas nilai
data akhir = 0,200 > 0,05, maka dinyatakan Ho diterima. Ini menunjukkan
bahwa nilai data penelitian untuk kelas yang menggunakan Bookletjenis
tumbuhan obat maupun kelas yang tidak menggunakan Bookletjenis tumbuhan
obat berdistribusi normal.

b.  Uji Homogenitas Data Penelitian

Gambar 4.2 Hasil uji homogenitas data penelitian

Levene Statistic df; df; Sig.

2,646 1 58 0.109

Pada gambar 4.2 menunjukkan nilai signifikansi untuk homogenitas data
penelitian = 0,109 > 0,05, maka dinyatakan Ho diterima. Ini menunjukkan
bahwa varians data kelas yang menggunakan Booklet jenis tumbuhan obat sama
dengan varians kelas yang tidak menggunakan Booklet jenis tumbuhan obat.
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka bisa dilakukan

tahapan untuk mengetahui tingkat keefektivan produk yang meliputi
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1)  Rata-rata nilai siswa mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM=75)
Nilai signifikasi (a) = 0,000 < 0,05, maka dinyatakan Ho ditolak.

Artinya rata-rata nilai siswa di kelas yang menggunakan Bookletjenis tumbuhan

obat mencapai batas kriteria ketuntasan minimum (KKM = 75).

2)  Proporsi ketuntasan siswa pada produk pengembangan Booklet jenis
tumbuhan obat terhadap nilai siswa yang telah mencapai KKM sebanyak
75%.

3)  Pembelajaran di kelas dengan menggunakan Booklet jenis tumbuhan obat
lebih baik dibandingkan kelas yang tidak menggunakan Booklet jenis
tumbuhan obat.

Uji t untuk mengetahui kelas yang lebih baik dalam pencapaian belajarnya,
Adapun hasilnya sebagai berikut.

Dari hasil data akhir kelas eksperimen, diperoleh data bahwa nilai x1 =
77,39, x2 = 72,28, s = 6,47, dan n1 = nz = 30. Maka dari data yang ada
diperoleh nilai t = 3,06 (proses perhitungan dapat dilihat pada Lampiran E7) lebih
besar dibandingkan dengan nilai t.wer = 2,048 dengan taraf kesalahan (a) =
5% = 0,05 dan dk = n1 + n2 — 2 maka Ho ditolak.

Jadi dapat disimpulkan kelas yang menggunakan Bookletjenis tumbuhan

obatlebih baik daripada pencapaian siswa di kelas yang tidak menggunakan

Bookletjenis tumbuhan obat.

4)  Booklet jenis tumbuhan obat terhadap nilai biologi siswa mempunyai
pengaruh positif.

Uji pengaruh pada penelitian ini bertujuan untuk melihat terdapat pengaruh

Booklet jenis tumbuhan obat atau tidak. Data Booklet jenis tumbuhan obat sebagai
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variable bebas (independent) yang didapat dari lembaran kertas efektifitas siswa,
sedangkan data nilai biologi siswa sebagai variable terikat (dependent) yang didapat
melalui Tes. Nilai signifikansi uji pengaruh sebesar 0,000 < 0,05, maka
dinyatakan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari Booklet jenis
tumbuhan obat terhadap nilai biologi siswa. Persamaan regresi dapat ditentukan
dengan memperhatikan output coefficients. Persamaan regresi linear sederhananya
yaitu Y = 53,186 + 0,388X.
2. Kepraktisan Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media

pembelajaran dari ahli materi dan media

Tingkat kepraktisan Bookletjenis tumbuhan obat yang telah dikembangkan
diukur dengan menggunakan instrument penelitian berupa lembar observasi dan
angket respon siswa. Angket respon siswa disi oleh seluruh siswa kelas Xpada akhir
pertemuan, sedangkan lembar observasi diisi oleh observer disetiap pertemun.
Hasil analisis keseluruhan angket respon siswa dan lembar observasi dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4.9. Hasil Analisis keseluruhan Angket Respon dan Lembar Observasi

No Data Penelitian Kepraktisan Rata-rata Total Kriteria
(X) Kepraktisan

1 Respons Siswa 3,4 Praktis

2 Respon Terhadap Media 3,8 Sangat Praktis

(Bookletjenis tumbuhan obat)

3 Respons Guru 3,5 Sangat Praktis

Berdasarkan Tabel 4.9, maka diketahui bahwa Respons siswa
menunjukkan rata-rata totalnya adalah 3,4 yang berada pada kategori praktis,

sehingga yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan praktis, lalu Respons
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Terhadap Media (Booklet jenis tumbuhan obat) menunjukkan rata-rata total
adalah 3,8 yang berada pada kategori Sangat praktis, sehingga yang
dikembangkan peneliti dapat dikatakan praktis, dan Respons Terhadap Media
(Booklet jenis tumbuhan obat) menunjukkan rata-rata total adalah 3,8 yang
berada pada kategori Sangat praktis, sehingga yang dikembangkan peneliti

dapat dikatakan praktis.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh bahwa siswa tidak memiliki
bahan ajar khusus terkait materi yang sedang dipelajari, sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi tersebut, dari sekian banyak nya bahan ajar
yang ada peneliti menggunakan booklet karena sumber belajar yang ringkas dan
tersetruktur, memiliki kemudahan akses dan portabilitas, fokus pada materi
spesifik, mendukung pembelajaran mandiri, alat evaluasi yang praktis serta
mendukung pembelajaran berbasis proyek. Lalu penelitian memilih pengembangan
booklet secara cetak karena keterlibatan siswa, keterjangkauan dan aksesinilitas,
serta tidak adanya gangguan secara digital. Pada materi booklet pun yaitu tentang
tanaman obat, karena banyaknya informasi yang harus dihafal, keterbatasan
visualisasi, kurangnya sumber belajar yang terstruktur serta bahasa dan istilah
imiah yang kompleks, sehingga dengan menggunakan booklet diharapkan mampu
menjadi penyajian informasi yang terstruktur dan sistematis, penggunaan visual
yang mendukung, aktivitas pembelajaran interaktif, serta fokus pada informasi

yang penting saja
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Hasil yang telah dilakukan peneliti dikemukakan tiga hal yaitu ketercapaian
tujuan peneliti dan melihat sejauh mana Bookletjenis tumbuhan obat yang
dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, keefektifan dan kepraktisan, serta
keterbatasan peneliti perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

1.  Validasi Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media
pembelajaran dari ahli materi dan media

Berdasarkan hasil analisis data kevalidan Booklet, maka hasil penilaian
validator terhadap perangkat pembelajaran berupa Booklet dianggap valid dan
layak digunakan karena skor yang diperoleh yaitu 4,73 dengan kategori Sangat
Valid, adapun Materi Booklet dianggap valid dan layak digunakan karena skor
yang diperoleh yaitu 4,78 dengan kategori Sangat Valid, lalu Bahasa Booklet
dianggap valid dan layak digunakan karena skor yang diperoleh yaitu 4,84
dengan kategori sangat valid, sedangkan angket respons siswa dianggap valid
dan layak digunakan karena skor yang diperoleh yaitu 4,38 dengan kategori
valid.

Karakteristik booklet tanaman obat memuat isi yang komprehensif dan
relevan memuat tanaman obat yang umum ditemukan di lingkungan sekitar atau
memiliki khasiat yang relevan dengan masalah kesehatan remaja, lalu didalam
booklet tersebut memuat nama ilmiah, khasiat dan manfaat dengan memuat
gambar yang menarik dan mempermudah pemahaman siswa. Hasil penelitian
di atas, sejalan dengan pendapatnya Setiawan, et a.l (2019) yaitu kajian
etnobotani tumbuhan obat suka dayak yang menyatakan bahwa sangat layak,
ahli media menyatakan layak, dan ahli bahasa menyatakan sangat layak. Pada

uji lapangan awal sangat layak dan pada uji lapangan utama dengan kriteria



sangat layak. Adapun menurut Lestari, et al. (2020) yaitu inventarisasi
keanekaragaman Echinodermata menyatakan bahwa Hasil validasi kelayakan
media booklet menunjukkan bahwa booklet layak digunakan sebagai media
pembelajaran biologi pada materi kingdom animalia.

Hasil penelitian Fitriani, & Krisnawati, (2019) yaitu pengembangan
media booklet berbasis keanekaragaman jenis jamur makroskopis yang
menunjukkan bahwa hasil analisis dan validasi media booklet masing-masing
kriteria memperoleh nilai CVR sebesar 1,00 dengan keterangan valid atau tepat.
Data angket dosen dan mahasiswa berkategori menarik, untuk keterbacaan
mendapatkan berkategori baik, untuk efisiensi memperoleh berkategori sangat
efisien, dan untuk kepraktisan memperoleh berkategori sangat praktis.
Kesimpulannya, booklet yang dikembangkan dinyatakan layak digunakan,
booklet berkategori menarik, keterbacaan baik, efisien dan praktis digunakan.
Sedangkan menurut Nau, & Buku. (2020) menyatakan bahwa hasil penelitian
pengembangan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa booklet keragaman
Angiospermae di hutan Cagar Alam Gunung Mutis (CAGM) layak digunakan
sebagai media pembelajaran bagi siswa SMAN 1 Mollo Utara.

Berdasarkan aspek format, booklet dinilai layak karena menampilkan
gambar dan tulisan dengan jelas serta tersusun secara sistematis. Penilaian aspek
isi booklet menunjukkan materi pada booklet sesuai dengan tujuan pendidikan
yang dijadikan dasar dalam penulisan. Untuk aspek bahasa,
media booklet sesuai dengan kaidah EYD dan penggunaan kalimat tidak
menimbulkan penafsiran ganda atau salah pengertian. Lalu menurut Hidayati,

et al. (2022) dengan pengembangan booklet berbasis keberagaman Bivalvia
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pada ekosistem Lamun yang berpendapat bahwa hasil penelitian ini sangat valid
dan ahli media mengungkapkan layak digunakan sebagai bahan ajar.Adapun
hasil penelitian yang dikemukakan oleh Rahmah, (2022) yaitu hasil validasi
media e-booklet pada materi tumbuhan paku (Pteridophyta) oleh ahli media
dengan kriteria sangat valid, hasil validasi oleh ahli materi dengan kriteria
sangat valid. Hasil respon siswa untuk uji pertama dengan dengan kategori baik,
hasil respon siswa untuk uji kedua dengan kategori sangat baik dan hasil respon
siswa untuk uji ketiga dengan kategori sangat baik. Hal ini dpat disimpulkan
bahwa media pembelajaran e-booklet pada materi tumbuhan paku
(Pteridophyta) sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran di SMA
Negeri | Kluet Tengah .

Uji pengaruh pada penelitian ini bertujuan untuk melihat terdapat pengaruh
Booklet jenis tumbuhan obat dalam pembelajaran biologi dikelas atau tidak.
Berdasarkan nilai signifikansi uji pengaruh sebesar 0,000 < 0,05, maka
dinyatakan Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari nilai siswa
yang menggunakan Bookletjenis tumbuhan obat dalam proses pembelajarannya.

Adapun untuk mengetahui besarnya pengaruh yang signifikan dari
Bookletjenis tumbuhan obat dapat dilihat pada nilai R kuadrat, nilai R kuadrat =
0,609, artinya besarnya pengaruh penggunaan Bookletjenis tumbuhan obat sebesar
0,609 = 60,9 % dan sisanya 39,1% dipengaruhi oleh model pembelajaran dan
kecenderungan gaya belajar siswa tersebut. Pernyataan tersebut sejalan dengan
pendapatnya Rizqi, et al, (2021) menyatakan bahwa dalam pembelajaran yang
mampu meningkatkan semangat belajar siswa dan prestasi siswa adalah perangkat

yang digunakan, media atau model pembelajaran yang digunakan sesuai gaya
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belajar yang dimiliki siswa tersebut. Pada penelitian ini keempat indikator
terpenuhi sehingga pengembangan Bookletjenis tumbuhan obat dikatakan efektif
saat digunakan dalam proses pembelajarannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Simanullang, (2024)
menunjukkan bahwa e-booklet berbasis edutainment E-book telahdivalidasi
oleh 6 orang ahli, yaitu 2 orang ahli materi dengan hasil validasi sangat layak,
2 orang ahli Bahasa dengan hasil validasi sangat layak, dan 2 orang ahli media
dengan hasil validasi sangat layak. E-booklet berbasis edutainment juga
mendapat respon siswa dengan persentase 94% (sangat layak), pada aspek
cakupan materi memperoleh sangat layak, sangat layak pada aspek penyajian,
sangat layak pada aspek bahasa. aspek, sangat layak pada aspek kesesuaian
menyajikan e-booklet dengan pembelajaran, dan sangat layak pada aspek
penggunaan e-booklet sebagai media pembelajaran. E-booklet berbasis
edutainment sangat cocok digunakan sebagai media pembelajaran karena
mempunyai fitur interaktif yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar dan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Adapun menurut Etika, et al (2024) adalah potensi local daerah (tanaman,
animalia, keanekaragaman gen, jenis, dan mangrove), tumbuhan (tumbuhan
pangan umbi-umbian, lumut, alang-alang, tumbuhan obat tradisional, dan
tumbuhan kopi), jamur, satwa (keong mas, ikan, limbah terumbu karang) dan
eksisitem (perbukitan dan Lembah hijau,). Media pembelajaran yang
memanfaatkan potensi local adalah media visual dan audio visual. Media visual
terdiri dari gambar, poster, modul, booklet, buku teks, hand out, alat peraga

(analog), kartu identitas, dan infografis. Sedangkan audio visualnya adalah



media flash makro. Media pembelajaran berbasis potensi local mempengaruhi
hasil belajar dengan nilai effect size sebesar 1,15 (tinggi). Disimpulkan bahwa
media pembelajaran biologi berbasis potensi local mempunyai pengaruh yang
tinggi terhadap hasil belajar siswa. Sejalan akan hal tersebut Mardian, et al,
(2024) menyatakan bahwa hasil validasi media booklet diperolehnilai CVR
pada setiap kriteria sebesar 1,00 dengan kategori valid dan nilai CVI sebesar
1,00 dengan kategori valid. Booklet materi kehamilan dan persalinan hasil
inventarisasi tanaman obat untuk masa nifas layak digunakan sebagai media
pembelajaran. Hasil penelitian yang dilakukan Safitri, et al, (2024)
menunjukkan bahwa pengamatan adalah 34 jenis tumbuhan liar yang dapat
dijadikan obat herbal. Bagian tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkanya itu
daunnya. Cara pengolahan yang paling banyak dilakukan adalah dengan cara
direbus. Kesimpulannya adalah masih ada penduduk yang memanfaatkan
tumbuhan liar untuk dijadikan obat herbal. Alasannya adalah karena harganya
murah, mudah ditemukan, dan memiliki efek samping yang kecil jika digunakan
dengan tepat.

Hasil penelitian ini berguna untuk meningkatkan pengetahuan terkait ilmu
etnobotani tumbuhan obat yang berfokus pada tumbuhan liar. Adapun menurut
Suhendar, & Firzana, (2024) Kesimpulan dari kegiatan ini adalah berpotensi
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran Masyarakat terhadap potensi
tanaman herbal local sehingga meningkatkan manfaat kesehatan dan ekonomi
bagi masyarakat. Proses digitalisasi melalui website desa memberikan
kemudahan akses Masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai tanaman

herbal. Pelatihan praktik juga memberikan manfaat langsung bagi anggota PKK
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dalam mengolah produk herbal sederhana.Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mardian, et al (2024) pengembangan Booklet Plantae berbasis Etnobotani
bumbu dan rempah yang menunjukkan bahwa: (1) kelayakan booklet dari ahli
materi diperoleh 96,5% tergolong sangat baik; (2) kelayakan booklet dariahli
media diperoleh 89,5% tergolong sangat baik; (3) kelayakan booklet dari ahli
praktisi diperoleh rata-rata 96,1% dengan kategori sangat baik, (4) uji
keterbacaan oleh peserta didik diperoleh rata-rata 98,75% tergolong sangat baik
sehingga booklet yang dikembangkan layak digunakan dan dapat dijadikan
salah satu alternatif sebagai media pembelajaran biologi khususnya pada materi
Plantae kelas X SMA/MA oleh guru dan peserta didik.
2.  Kepraktisan Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media

pembelajaran dari ahli materi dan media

Tingkat kepraktisan Booklet jenis tumbuhan obat yang telah
dikembangkan diukur dengan menggunakan instrument penelitian lalu hasil
analisis keseluruhan memperoleh bahwa Respons siswa menunjukkan rata-rata
totalnya adalah 3,4 yang berada pada kategori praktis, sehingga yang
dikembangkan peneliti dapat dikatakan praktis, lalu Respons Terhadap Media
(Booklet jenis tumbuhan obat) menunjukkan rata-rata total adalah 3,8 yang
berada pada kategori Sangat praktis, sehingga yang dikembangkan peneliti
dapat dikatakan praktis, dan Respons Terhadap Media (Booklet jenis tumbuhan
obat) menunjukkan rata-rata total adalah 3,8 yang berada pada kategori Sangat
praktis, sehingga yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan praktis.

Media pembelajaran merupakan unsur krusial dalam konteks pendidikan

yang membantu dalam menyampikan materi kepada peserta didik. Media

65



menjadi faktor penunjang kesuksesan proses pembelajaran dilengkungan
sekolah, karena memiliki kemampuan untuk memfasilitasi proses penyampaian
informasi antara pendidik dan peserta didik (Setiyaningsih, 2019). Menurut
Sunarko dkk (2018) fungsi utama media pembelajaran adalah untuk
memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Oleh sebab
itu, pendidik perlu melakukan perbaikan proses pembelajaran guna
meningkatkan pemahaman dan motivasi peserta didik dalam belajar. Salah satu
langkah perbaikan proses pembelajaran adalah dengan mengembangkan media
pembelajaran seperti booklet.

Booklet merupakan salah satu bentuk inovasi dalam media pembelajaran
yang disampaikan melalui media cetak. Desain booklet dirancang untuk
menampilkan gambar-gambar yang jelas dan di dukung dengan deskripsi yang
menjelaskan esensi materi yang terdapat dalam buku paket yangg digunakan
oleh peserta didik (Niam & Prastowo, 2022). Keunggulan media booklet
terletak pada kemudahan dipelajari serta fleksibilitasnya dalam hal penggunaan
ruang dan waktu ( Fatmawati, 2020). Peranan booklet sebagai alat bantu
pembelajaran menjadi penting karena dapat menambah literatur yang tersedia,
sekaligus meningkatkan hasil dan motivasi belajar peserta didik. Selain itu,
booklet juga memfasilitasi guru dalam menyajikan materi secara efektif dan
menarik, sehingga proses belajar lebih interaktif.

Peneliti mendapati beberapa point yang dapat menggambarkan
kepraktisan yang diberikan ketika pembelajaran menggunakan booklet tersebut:

11. Kepraktisan dalam penyajian materi
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Booklet keanekaragaman tumbuhan obat dirancang dengan cara
penyajian materi yang sederhana namun ringkas. Semua informasi yang
disajikan biasanya disusun dalam bentuk ringkas dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh siswa Kelas X. Penyajian visual yang menarik seperti gambar
tanaman obat yang berwarna-warni, diagram sederhana, dan penjelasan singkat
tentang manfaat dan habitat tanaman menjadikan booklet ini sebagai sumber
pengajaran yang sangat praktis.Isi booklet biasanya disusun secara terstruktur,
mulai dari pengenalan tumbuhan obat, klasifikasinya, manfaatnya, hingga
pemanfaatannya dalam pengobatan tradisional. Hal ini memungkinkan siswa
untuk dengan mudah melacak kemajuan belajar mereka tanpa merasa terbebani
oleh artikel ilmiah yang panjang atau berlebihan, dengan format ini, booklet
keanekaragaman tumbuhan obat tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu baca
tetapi juga sebagai alat peraga yang efektif.Gambar terlampir membantu siswa
dengan mudah mengidentifikasi tanaman obat di sekitar dan memahami
karakteristiknya.

12. Kepraktisan dalam penggunaan

Keuntungan utama booklet ini adalah portabilitasnya, siswa dapat
membawa bookletnya kemana saja karena lebih kecil dan ringan dibandingkan
buku teks biasa. Hal ini membantu siswa dengan mudah belajar kapan saja,
Dimana saja tanpa terbatas pada ruang kelas. Selain itu, booklet
Keanekaragaman Tumbuhan Obat ini dapat digunakan baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. Bila digunakan dalam kegiatan pembelajaran di luar
ruangan, seperti di taman sekolah atau taman, booklet ini sangat praktis karena

siswa dapat langsung mengasosiasikan gambar dan deskripsi tumbuhan dengan
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specimen sebenarnya yang dilihatnya. Oleh karena itu, booklet ini berfungsi
sebagai panduan lapangan untuk membantu siswa menghubungkan teori dengan
praktik.

Pada beberapa kasus, siswa bahkan dapat menggunakan booklet ini di
rumah untuk mengidentifikasi tanaman obat yang mungkin tumbuh di kebun
mereka. Hal ini memperluas cakupan pembelajaran mulai dari sekolah hingga
lingkungan rumah, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan
kontekstual.

13.  Mempermudah pembelajaran secara mandiri

Booklet tentang keanekaragaman tumbuhan obat juga sangat mendorong
pembelajaran mandiri, dengan struktur dokumen yang mudah diakses dan
dipahami, siswa dapat belajar sendiri tanpa terlalu bergantung pada penjelasan
guru. Mereka dapat membaca booklet di luar kelas, di rumah atau di perjalanan.
Booklet ini sering disertai dengan panduan observasi lapangan, dimana siswa
diajak untuk mengidentifikasi tumbuhan obat di lingkungannya.

Hal ini memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan meneliti
sendiri. Kemampuan belajar mandiri ini penting untuk menumbuhkan rasa
tanggung jawab dalam proses belajar diri dan mengembangkan pemikiran kritis,
dalam situasi di mana guru tidak dapat memberikan dukungan langsung kepada
siswa, seperti pembelajaran jarak jauh atau di luar kelas, booklet ini adalah alat
yang sangat berguna. Siswa dapat mengikuti Langkah observasi dan pencatatan
secara detail yang ada di Booklet sehingga pembelajaran tetap berjalan meski
tanpa pengawasan langsung dari guru.

14. Meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa
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Booklet keanekaragaman tumbuhan obat memiliki desain yang menarik
dan informasi yang tepat guna, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
minat siswa dalam pembelajaran biologi.Siswa seringkali merasa bosan dengan
materi yang disajikan dalam bentuk teks panjang dan teori yang abstrak. Namun
yang menjadi daya tarik tersendiri adalah booklet dengan gambar visual dan
informasi menarik yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari,
dengan Booklet ini siswa merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran
karena dapat melihat langsung penerapan materi yang dipelajarinya. Ketika
siswa dapat menghubungkan pembelajaran mereka dengan kehidupan nyata,
mereka cenderung merasa lebih termotivasi dan tertarik untuk belajar lebih
banyak. Meningkatnya minat belajar juga tercermin dari rasa ingin tahu siswa
untuk menemukan lebih banyak tanaman obat di lingkungannya. Siswa yang
sebelumnya kurang tertarik pada biologi mungkin menjadi lebih antusias karena
merasa pembelajarannya menjadi lebih bermakna dan relevan.

15.  Menyediakan bahan ajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang
inklusif

Booklet adalah salah satu alat yang penting dalam memproses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Materi yang terdapat di dalam booklet
disajikan dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, dengan tujuan
meningkatkan efektifitas pembelajaran (Hafizah dkk, 2022). Secara definisi,
booklet adalah buku kecil yang memiliki minimal lima halaman dan tidak lebih
dari empat puluh delapan halaman, tanpa memperhitungkan sampul (Sinarti
dkk, 2022). Karakteristik booklet meliputi konsistensi dalam desain iini yang

sesuai dengan tema materi, penggunaan bahasa yang jelas, penertaan gambar
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atau foto, serta pilihan warna yang sesuai untuk menyampaikan pesan kepada
pembaca (Rahmatih dkk, 2017). Keberadaan booklet sebagai media
pembelajaran dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Booklet dianggap efektif sebagali
media pembelajaran karena informasi secara singkat namun lengkap dengan
cara yang praktis (Hasanah & Fitri Hidayat, 2020)

Booklet Keanekaragaman Tanaman Obat juga dapat digunakan oleh
berbagai praktisi.Bagi siswa dengan gaya belajar visual, gambar dan diagram
yang ada di booklet sangat membantu mereka dalam memahami materi.Bagi
siswa yang tertarik dengan pembelajaran kinestetik, booklet ini memberikan
kesempatan untuk melakukan eksplorasi langsung dan observasi langsung.
Selain itu, booklet ini bersifat inklusif dalam arti dapat diakses oleh siswa
dengan berbagai tingkat pemahaman. Sumber daya ini disusun dalam bahasa
sederhana dan format yang mudah diikuti, memungkinkan siswa dari berbagai
latar belakang akademis untuk belajar secara efektif.

16. Menguatkan keterampilan literasi sains

Booklet keanekaragaman tumbuhan obat, siswa juga dilatih untuk
meningkatkan ilmu pengetahuannya. Literasi sains mencakup kemampuan
membaca, menulis, dan berpikir kritis tentang informasi terkait sains. Booklet
ini memberikan contoh nyata dari ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-
hari dan mendorong siswa untuk berpikir kritis tentang manfaat tanaman obat.
Melalui eksplorasi dan penelitian berdasarkan jilid ini, siswa juga belajar

bagaimana melakukan observasi yang akurat, mencatat data, menganalisis hasil,
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dan menarik kesimpulan. Ini semua adalah keterampilan penting yang akan
membantu siswa mempelajari sains di masa depan.

Pranjaitam et al, (2021)Tahapan penelitian meliputi penentuan potensi
dan permasalahan, pengumpulan informasi, perancangan booklet, validasi
booklet, dan revisi booklet. Tahap awal pembuatan booklet adalah melakukan
inventarisasi jenis tanaman obat dan merancang isinya. Kelayakan booklet
dilihat dari penilaian yang dilakukan validator. Instrumen penelitian adalah
lembar validasi. Aspek yang dinilai meliputi aspek format, isi, dan bahasa. Dari
enam indikator pada aspek format diperoleh validitas 1, dari dua tiga indikator
pada aspek isi diperoleh validitas 1, dan dari dua indikator pada aspek
kebahasaan diperoleh validitas. 1. Secara keseluruhan dari ketiga aspek rata-rata
validitasnya adalah 1 dengan kriteria sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa
booklet ini layak digunakan sebagai media pembelajaran. Adapun menurut
Pitri et al, (2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validitas aspek
format, aspek isi, dan aspek kebahasaan masing-masing sebesar 1,00, dan rata-
rata nilai validitas ketiga aspek tersebut sebesar 1,00. Secara keseluruhan
kriteria validitas booklet sangat tinggi dan booklet layak digunakan sebagai
media pembelajaran. Sedangkan menurut Hasil penelitian deskriptif keragaman
mikroalga terdapat 8 spesies yang tergolong ke dalam 3 divisi yaitu 2 spesies
Cyanophyta; Oscillatoria sp dan Mycrocystis sp, 5 spesies Chlorophyta;
Scenadesmus sp, Chlorella sp, Cosmarium sp, Amkistrodesmus sp, Closterium
sp, dan 1 spesies Euglenophyta yaitu Euglena sp. Hasil validitas Booklet yang
dikembangkan dari hasil keragaman mikro alga memiliki skor rata-rata validitas

media 86%, validitas materi 87% dan kepraktisan isi dengan skor rata-rata 87%.
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Sehingga dapat disimpulkan validitas media, materi dan kepraktisan isi media

Booklet terkategori sangat valid dan layak di gunakan.

C. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Booklet jenis tumbuhan obat yang diuji dalam penelitian ini hanya terbatas
pada materi keanekaragaman tanaman obat, dengan demikian kualitas produk
ditinjau dari aspek validasi dan kepraktisan produk yang dikembangkan
hanya terbatas pada materi tersebut.

2. Waktu penelitian yang terbatas, dikarenakan mengejar waktu batas akhir

kuliah di pembelajaran saya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan seperti yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1.  Validasi Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media
pembelajaran dari ahli materi dan media. Berdasarkan hasil analisis data
kevalidan Booklet, maka hasil penilaian validator terhadap perangkat
pembelajaran berupa Booklet dianggap valid dan layak digunakan.

2.  Efektivitas Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media
pembelajaran dari ahli materi dan media. Booklet jenis tumbuhan obat
yang dikembangkan efektif karena memenuhi empati indicator yaitu
meliputi (1) rata-rata nilai biologi siswa yang menggunakan Booklet jenis
tumbuhan obat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM = 75); (2)
proporsi ketuntasan siswa pada produk pengembangan Booklet jenis
tumbuhan obat yang telah mencapai KKM sebanyak 75%; (3) Booklet
jenis tumbuhan obat mempunyai pengaruh positif; (4) pencapaian Booklet
jenis tumbuhan obat lebih baik dari pada pencapaian siswa pada kelas
yang tidak menggunakan Booklet jenis tumbuhan obat dalam proses

pembelajarannya.
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Kepraktisan Booklet jenis tumbuhan obat hasil identifikasi sebagai media
pembelajaran dari ahli materi dan media. Tingkat kepraktisan Booklet
jenis tumbuhan obat yang telah dikembangkan memperoleh kategori
praktis berdasarkan respon siswa, lalu Respon terhadap Media (Booklet
jenis tumbuhan obat) menunjukkan kategori Sangat praktis, serta Respons
Terhadap Media (Booklet jenis tumbuhan obat) menunjukkan kategori
Sangat praktis.

Saran

Booklet keanekaragaman tanaman obat dapat dijadikan sebagai alternatif
bahan ajar bagi guru untuk diterapkan di kelas dalam rangka meningkatkan
pengetahuan siswa.

Pengembangan Booklet keanekaragaman tanaman obat bisa menjadi salah
satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran tahun ajar
selanjutnya.

Booklet keanekaragaman tanaman obat yang dikembangkan pada penelitian
berikutnya diharapkan mampu mencakup materi pembelajaran yang lain,

sehingga dapat digunakan dalam waktu yang Panjang
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meberikan arahan melalui booklet tanaman obat?
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Lampiran 7. Validasi ahli

LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

MEDIA BOOKLET
Mata Pelajaran : Biologi
Satuan Pendidikan 1 Sekolah Menengah Akhir (SMA)
Kelas/Semester X
Materi Pokok : Keanckaragaman Hayati

Kompetensi Dasar

32 Menganalisis berbagai tingkat keanckaragaman hayati di Indonesia beserta
ancaman dan pelestariannya beserta ancaman dan pelestariannya.

4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia
dan usulan upaya pelestariannya

Petunjuk

Dimohon Bapak/Ibu validator memberi nilai pada kolom skor penilaian yang
telah di sediakan dengan cara memberi tanda cek (v') pada kolom nilai (1, 2, 3,

4) sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.

Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.



Skor
No Indikator
1 | 2 | 3 | 4
A. | Karakteristik Umum
Kelengkapan Komponen Booklet v
Identitas v
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar v
Materi Pokok Pembelajaran v
Komponen Indikator dalam Booklet v
Kegiatan Pembelajaran v
Penilaian
Instrumen Penilaian
Prinsip Relevansi v
Prinsip Konsistensi v
Prinsip Kecukupan v
Ranah Kompetensi v
Alokasi Waktu
Tata Bahasa dan Ejaan v
Struktur Kalimat v
Jumlah
Total skor
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Keterangan perolehan jumlah skor:

Skor Nilai
0<n<l1 Tidak valid
1€n<2 Kurang valid
2<n<3} Cukup valid
3<n<4 Valid

Keterangan: n = Rata-rata total skor

Komentar dan Saran Perbaikan

Bahan ajar ini jika akan digunakan sebagai sumber belajar sebaiknya dilengkapi
dengan:

1. Perbaiki cover dengan identitas yang jelas dan mencantumkan identitas penggunaan
untuk kelas berapa?

2. Perbaiki SK, KD, cara penggunaan booklet, petunjuk booklet, tata letak, penyajian
materi dIl

3. Materi pokok dan Referensi tidak ada



Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah ini sesuai

dengan penilaian bapak/Ibu.
Booklet ini :
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
Booklet ini :
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi cukup banvak

Dapat digunakan dengan revisi banyak

Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi,

Cirebon, 11 Oktober 2023

Validator/Penilai

Ohy0)
M
=

(Ipin Aripin)
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LEMBAR PENILAIAN VALIDATOR

MATERI BOOKLET

Mata Pelajaran ¢ Biologi

Satuan Pendidikan ¢ Sekolah Menengah Akhir (SMA)
Kelas/Semester X

Materi Pokok ¢ Keanckaragaman Hayati
Kompetensi Dasar :

3.2 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia beserta
ancaman dan pelestariannya beserta ancaman dan pelestariannya,

4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia
dan usulan upaya pelestariannya

Petunjuk

Dimohon Bapak/Ibu validator memberi nilai pada kolom skor penilaian yang
telah di sediakan dengan cara memberi tanda cek (v') pada kolom nilai (1, 2, 3,

4) sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan,

Saran-saran yang Bapak/Ibu berikan mohon dituliskan pada naskah yang perlu

direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan.
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Skor
No Indikator
2|3
| Kesesuaian materi dengan kompetensi dusar yang v
diharupkan
2 Kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran v
3| Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran v
4 Penggunaan bahasa sudah komunikatif dan benar v
5 | Kesesuaian jenis dan ukuran huruf v
6 | Keterbacuan bentuk dan ukuran huruf v
7 | Ltilah biologi yag sudah benar dun tepat Vv
8 | Penjabaran materi pada booklet digital sesuni dengan v
tingkat kelas
9 | Penggunaan booklet digital sesuai dengan kurikulum )
10| Kalimat mudah untuk dipahami Vv
11| Teks dan gambar sudah jelas v
12| Kesesuaian komposisi wama v
13| Cakupan (keluasan dan kedalaman) materi Vv
14 | Fenggunaan video jelas dan berkualitas baik
15 | Kejelusan uraian materi v
16| Kelengkapan materi keanekaragaman hayati pada v
tumbuhan
17 | Kalimat kata yang digunakan tidak menimbulkan v
makna ganda/atau penggunaan kata Kiasan
I8 | Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan tingkat v
perkembangan mental sisw
Jumlah
Total skor
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Keterangan perolehan jumlah skor:

Skor Nilai
0<n<l Tidak valid
1€n<2 Kurang valid
2<€n<3 Cukup valid
3<n<4 Valid
Keterangan: n = Rata-rata total skor

Komentar dan Saran Perbaikan

Antara komponen penilaian pada lembar judgment dengan materi yang disajikan banyak yang
tidak sinkron.

Sebaiknya dilakukan analisis terlebih dahulu SK dan KD yang sesuai untuk dikembangkan
menjadi booklet ini,

Jika akan dikembangkan menjadi booklet digital sebaiknya booklet yang versi digitalnya juga
dikirimkan untuk dianalisis
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Kesimpulan Penilaian Secara Umum

Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf di bawah ini sesuai

dengan penilaian bapak/Ibu.
Materi Booklet ini :
Sangat baik
Baik
Cukup baik
Kurang baik
Tidak baik
Materi Booklet ini :
Dapat digunakan tanpa revisi
Dapat digunakan dengan revisi sedikit
Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak
Dapat digunakan dengan revisi banyak
Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi.

Validator/Penilai

NIP
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Lampiran 3. komentar dan saran perbaikan dari validator ahli
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Lampiran 8. Booklet

BOOKLET
TANAMAN OBAT

Alivia Lutfiani
1808106186
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Kompetensi Dasar

32 Menganalisis  berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia
“beserta ancaman dan pelestariannya
beserta ancaman dan pelestariannya.

4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai
tingkat  keanekaragaman  hayati  di
Indonesia dan usulan upaya pelestariannya.




DAFTARISI

DAFTAR ISI
SN oo AN 1
Pengenalan Tanaman Obat..........ccuminiccsinnnn 2
Lidah buaya (Aloe vera).............mis 4
Serai wangi (Andropogun nardus)...............c... 6
Belimbing Bintang (Averhoa carambola).............. 8
PRI (Ol PUDOPB i iinsiscsinnsiions 10
Kunyit ( Curcuma domestikal)............cccwusesirseenns 12
Temulawak (Curcuma xontorial)............ccveueen 14
Kembang sepatu (Hibiscus rosa sinensis)............. 16
Betadin (Jatropha multifida)............cccuurrersnisinnas 18
Kencur (Kompferia galanga)............c.wuescunee. 20
Cocor bebek (Calanchoe pinanta)..............cccccc.u.. 22
Sirih merah (Piper crotacum)............ccccusvsscsnsunes 24
Lengkuas (Reguas galangal).............ccueurnsenss 26
Jahe (Zingiber officingle).................scsririsesrennns 28
Ketapang (Cassia SiamOe)...........ccevuisessssssssesses 30
Pacing merah (Costus megalobrachtea,................ 32
Mahoni (Swietenia macrophylla)..............uu 34

Trembesi (Samanea saman).............ccccecuieiessnnes 36
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i + i e s L AT R R L IS G M DB ERLSRTISSS L P s e | e b

Jumbuhan QbaL ter tmggl ke _dl mlnm sgtelah
‘Brazil. Dau 40.000 jenis flora yang ada di dunia
Lscbanmk 30.000 jenis dijumpai di Indonesia
‘dan 940 jenis. dlantdranvd diketahui berkhasiat
.sebagal ol)at VdIlQ; tclah dl[)Cl‘?,l.llldkclll dalam

e e T e e it~

tdl[)Clkll‘al\dll tmdapat 100 sampai (lengan 150
famili tumbuh-tumbuhan, dan dari jumlah
‘tersebut sebagian besar mempunyai potensi
untuk  dimanfaatkan sebagai  obat-obatan.
‘Masyarakat Indonesia sudah sejak zaman
.dahulu  kala ~menggunakan = ramuan _ obat
‘tradisional . .A‘lﬁdoﬂn_cs]gi ~ .sebagai [ubéid
‘pemeliharaan kesehatan, pcnccgdhdn penyakit,
‘dan perawatan kesehatan. Ramuan obat
tradisional Indonesia tersebut dapat berasal
dari tumbuhan, hu\ an, dan mineral, namun
‘umumnya yang ' :dlgunal\an l)crasal‘ 'ddl‘
tumbuhan. !
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Capalan
. Pembelajaran
'llada akhir_fase _E,. pcscxld didik mcnnhl\l
ke nmmpuanm(.nc1ptal\dn | 1solusi | dtds

11)01 masalahan- per nmsaldlmn berdasarkan_ isu. 1
Jokal, nasional atau global terkait pemahaman
'l\cancl\duwdmcm. _makhluk! _ hidup. dan
peranannya, virus dan peranannya, inovasi
teknologi biologi, komponen ekosistem dan,
inteml\si antar komponen serta perubahan .
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‘ :_z, ] PLSCI‘td (lldlk dapat mcngldcntlhkau
tlngkdt keanekar: aqamdn hax ati melalui

3 Pcsu La dldlk dapal mcngklasmkdsﬂ\an

DT |

tanaman berdasarkan manfaat yang:
terkandung dalam booklet dengan cer mat;



T\‘;ufls;' salah_satu bagian pada tumbuhan tersebut
mun,dmluns, zat aktf yang dapat dimanfaatkan
'sehagai penyembuh penyakit juga berkhasiat lfal,l_;
kesehatan. Daun, buah, bunga, akar, _ump(m;._
lbdtang (kulit), dan getah (resin) adalah bagian.
| tumbuhan _yang  dimanfaatkan. _Tanaman ﬁ()*b;ll;
}_,\,-'.ang, diolah sehagai obat tradisional sejak jaman.
‘dahulu telah banyak digunakan oleh manusia,
‘terutama masyarakat menengah ke bawah, namun
wdcngan adanya kemajuan di bidang teknologi,

1|)¢lll‘\'dl\ jenis tanaman obat yang sudah diolah dan’
‘dikemas secara moderen. Penggunaan produk
‘hasil pengolahan tanaman obat secara modern ini
kemudian berkembang menjadi pola hidup sehat
vang alami. Pcnggun(um obat yang. l)cmscll dari
lumbulmn' dldll I)Cllk,()bclldll‘ dcm,dn 'una
r d(llsl()nal atau dldllll lebih (ll‘:.,Clllclll karena lebih| |
:mmdh dan minim efek samping, dibandingkan
:(.lcngan menggunakan obatobatan dari bahan

: kimia. |

|
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Werikut int adalah beberapa tanaman obat yang
|

: |(,lll(ll()j)()(g{()11 nardus), Belimbing Bintang (Averhoa,

'(mamb(){a) PC[)d\'d (Carica /)(1[)(1\(1) l\mmt

| Bctd(lm (7(1110[)/1(1 mullz/zda) I\cnuu (Iwm/)/c'na

,(,al(mg'a) (()un bebek (( alanchoe j)manla). Sirih |
|

lllLlclh| \(Pl[)C ,lu()tdulln)“ ' Lengkuas

110

TAI\IAMAI\I OBA'I'

—‘_"'_'_-"__“"__'____"_’_'"—__;__o__;'"_o'ﬁ
|d(lcl . Lidah Buava (Aloe wvera), Serai Wangi.

(chudsgdlangd) I](lhc (Zingiber | i()//zcmale)..
hunbcu (Samanc'a saman), Mahoni (Swictenia
macrophylla), Ketapang (Cassia siamoe), dan Pacing

merah (Costus megalobrachtea).

|
|
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" LIDAH BUAYA
(Aloe vera)

Gambar 1. Aloe vera
Sumber gambar ; http://etheses.uin-

malang.ac.id/491/6/10620032%20Bab%202.pdff

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Ordo : Asparagales
Famili : Asphodelaceae
Genus : Aloe

Spesies : Aloe vera
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- LIDAN BUAYA
(Aloe vera)

'Tanaiman lidah buaya memiliki khasial sebagai obal luka bakar,

e e = R e e T A g ey Rr e T T =

Juka bakar, bisul,_sakil _mata,_menurunkan Kadar_gula dalam
"rdamJL_ _Tumbuhan ini hidup di derah yang herhawa panas dan’
' ferkena langsung oleh cahaya malahari, ditanam di pekarangan

—g— = gy — —p e —— g —s —

N —— P —

lidah  buaya ‘dapat

e s S

'mengandung zat-zat yan

‘bermanfaat, = untuk
‘mengurangi  kerontokan
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. Serai Wangi:
(Andropogon nardus)

Gambar 2. Andropogon nardus

Sumber gambar:
https://repository.poltekkespim.ac.id/id/eprint/457/3/15%20BAB%2
Oll.pdf

|
|
|
|
|
|
| l ‘ :

Kingdom [ : Plantae |

‘Subkingdom : Tracheobionta |

Super Divisi : Spermatophyta

|
o W Tl | | 5 /
Divist Magnoliophyta
Kelas + : Liliopsida
|
: Ordo | ! Poales
‘Famili | 1; Poaceae
| |
‘Genus ' : Andropogon
| ! |
Spesies ' : Andropogon nardus
|



Seiai Wangi: |
(Andropogon nam’us):

Sual l)an\al\ digunakan masyarakat sebagai obat lmtul\
lolml kumur- dan- pasca - persalinan, ‘Tumbuhan S(,ldl'
.mcmlhl\l khasiat - sebagai ()hdl. l)dllll\ obat - kumur, ;
:pcluluh kentut, _pengobatan — pasca - persalinan (lan;
Hmenur unkan panas (Hadi, et-al, 2023).-Serai- nl(,numkdn;
;luml)ulmn yang sq)cm rumput -yang tegak, Luml)uhdn'
nmcnahun perakaranya_sangat dalam dan kuat. Batang '
l)llldL tegak dan mcml)cntuk rumpun. ])dllll tunggal, | !

wpclcpah |)dllll\d I\has | =
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|Gambar 3. Averhoa carambola |
__________ Sumber gambar:

l http //repositoiy"uﬁiﬁw&s “aE.id/Zb'GB/.?/lI %ZOBab%ZOII pdfx

lkuw,domI Planlac, ¥ :
Sul)kmgdom Tracheobionta '
Super Divisi : Sper matophyla

Divisio 1 I Magnolloph\?lé{
‘Kelas w_.AnQLOSLel mae |
‘Subkelas | “ll : Dicotyledonae | |
'Ordo : Oxalidales |
Famili - Oxalidaceae '
‘Genus :Averrhoa _ St
‘Species | - Averrhoa carambola
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.B.el'ir.hbi.ng Bintang
(Averh‘od carambola)

lumlmhdn l)cllml)lng manis (Averrhoa carambola Linn.), (lll\(‘l]dl
\(Icm,an bheberapa nama seperti; belimbing amis (Sunda), l)llml)lm,l
legi (Jawa), bainang sulapa (Makasar), dan balireng (Bugis) (Lanes, |
:cl al, ’()73) Secara umum_tumbuhan ini digunakan ()lcln
_masy aldlull'.sclmx,dl obat tradisonal untuk mengobati peny d\u
"llldlcllld sakit tengeorokan. diave. luka, bisul. koreng, asma. (Lm
lmllucn/.d (Loresa, et al, 2023). Pohonnya terdiri dari akar, daun, ;
ul)dldllL, cabang, ranting, bunga, buah dan biji. Batangnya ber l\d\ll'
keras, tidak teratur, bergaris tengah antara 20-35 cm.

Rujak : Cara menikmati berbagaif
macam buah dengan nikmat
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Gambar 4. Carica papaya :
Sumber gambar: |
https://www.researchgate.net/publication/325931661_Pharmacological_A

ctivities_of_Carica_papaya_Linn

e ‘ ' |
Kingdom ' : Plantae

¢ 4 ‘ m s
‘Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta

Divisi | i Magnoliophyta :'
Kelas | : Magnoliopsida :
:Suh Kelas : ' Dilleniidae |
‘Ordo 2 Violales |
Famili | : Caricaceae :
Genus ! :Carica :
‘Spesies : = Carica papava :



°:'}3 Pepaya'

(Carzca pa[mya)

ldndman papaya bcmvak digunakan mdSVclldl\dt'
lbebdg;u obat untuk diare, malaria, nyeri hdld,
JLmdtlk (ldll bdtu guudl Lumbuhcm ini JIlLlIlll\l'

mu llpdl\dn tumbuhdn ydnz bell)atdng tdQ,dk (ldll
‘basah, bunganya berwarna putih, l)lldllllyd,
‘berwarna kuning kemerahan, tinggi 8-10 meter,
‘dengan akar tunggang vang kuat, daun menjari.
1dan berbentuk telapak tanagan manusia. :
wlumbuhan ini dapat” tumbuh di kebun- kebun,
‘tumhuhdn ini banyak dibudidayakan kdlend'
;buclhnyd yang segar dan bergizi (Mulisa, et dl,:
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Gambar 5. Curcuma domestika
Sumber gambar :
http://repository.uin-malang.ac.id/1832/3/1832. pdf

11\111,9,(1()1111 ‘Planlac: |
‘Sul)l\mz(lom Tracheobionta ;

Super Divisi : Spermatophyta j
' |

‘Spesies : Curcuma domestika.

= 5 % [ : !
 Divisi - 1: Magnoliophyta !
y oy . |
Kelas | Liliopsida |
‘Sub Kelas -1 Commelinidae :
'Ordo I Zingiberales |
e (o [N e S
Famili | : Zingiberaceae !
' 1 | 1 ’
(Genus | :Curcuma n
A '
it '
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E(Curcuma domestzka)

:]\LLOR]deJLdCllgdlL d}lgmg bllcﬂ]_ herwarna mcmh ECklmlm;
‘l\unmzan Tumbuhan ini tumbuh pada derah tropis dldll‘
'subtropis dan tumbuh baik pada tempal yang bercurah hu;an ‘
Lulgzl (th(mo & Leslari, 2 ()?3)

- . - — ....__...._._.__...._._ ___.._...........‘

| atsiri, patl. zal pdhlL resm, selulosa, plgmen kurlmmm. dan’'
‘beberapa mineral yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh,
 khususnya pencernaan. pemberian ekstrak kunyit dapat |
 menstabilkan pH asam lambung hingga dapat memngkatkan'
| tingkat penyembuhan pada ulkus lambung. Sehingga nmpdng
' kunm memiliki efek proteksi pada lambung.
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Gambar 6. Curcuma xontoria
Sumber gambar:
https://www.academia.edu/55846466/Curcuma_Xanthorrhiza_Roxb_Pe
manfaatan_Dan_Bioaktivitasnya_

J\'ingdonv ,LPlama.L

| Suhlungdom 4 1acheoh10nta |
Super Divisi : Spermatophy La |

adhe?

|
Divisi : Magnoliophyta |
Kelas : Liliopsida |
‘Sub Kelas : Commelinidae |
'Ordo : Zingiberales :
Famili : Zingiberaceae |
‘Genus : Curcuma :

|

Spesies : Curcuma xanthorrhiza
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 Temulawak

(Curcuma xontorza)§

'de(u akat lIl(,lIldll[cldU\dll temulawak sebagai obdt sakit |
|)1f19:g2mg nyeri haid, meningkatkan nafsu makan.

llcmuldwdl\ memiliki khasiat sebagai obat untuk sakit
1)111ggcmg. sakil ginjal, asma, maag, nyeri disaat hcll(l dan |
l(ld])dl mcmgl\dlkdn nafsu_makan (Putri & Apsari, 2023).
Temulawak termasuk pada jenis tumbuhan herba yang
‘batangnya berbentuk batang  semu, dan_ lingginya.
fnwncapai 2 m. Memiliki daun yang lebar dan pada setiap |
‘helaian dihubungkan dengan pelepah dengan tangkai
‘daun yang agak panjang. Rimpang temulawak memiliki
‘aroma dan warna yang khas aromanya yang tajam (lan:
| mnpdns,lwa berwarna kekuning-kuningan |
llcmulcmal\ banyak ditemukan didaerah tropis (ldlll
‘dataran rendah, selain di dataran rendah juga (ldl)cl',l
tumbuh baik sampai pada ketinggian 1300 m dpl,
(Rahma, et al, 2023). Temulawak juga berkembang biak |
‘disekitar pemukiman dengan kondisi tanah yang
‘gembur. Temulawak digunakan sebanyak 2 rimpang, 1
rimpang  kunyit sebesar ibu jari, segenggam Kkumis
:kucing' dengan 1 liter air direbus kemudian di minum.

|




123

Kembang sepatu
(szzscus rosa smenszs):

|

Gambar 7.Hibiscus rosa sinensis
Sumber gambar:
https://www.academia.edu/5332105/HIBISCUS_ROSA_SINENSIS_L

| ngdom  _ ,: Plantae
‘Subkmzdom - Tracheobionta |
wSupel Divisi : Spermatophyla

Divisi i Magnoliophyta |
Kelas “: Magnoliopsida :
Sub Kelas ' : Dilleniidae :
‘Ordo : Malvales :
Famili ' Malvaceae |
‘Genus : Hibiscus :
‘Spesies ' Hibiscus rosa-sinensis
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: ;10 16 cn,| 'lcbal 5=11 ¢, l)ft\\ arna hucuunuda hemhang,
sepatu “memiliki bunga umgqal akar tungzangr ber\\éuna
'tl opis, tumhuh pada ketinggian 800 mdpl dengan kondm
|tanah vang lembab, untuk penggunaan, kembang Se[)‘lllh
‘dicampur air matang kemudian diperas, stelah diperas,
| hasil perasan diminum (Ramadina,et al, 2023). '
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| Gambar 8. Jatropha multifida
| Sumber gambar : |
: https.//www.socfindoconservation.co.id/plant/752

| Sul)l\mgdom l r ddlCO])lOll ta |
wSupu Divisi _: Spermatophyta

Divisi - Magnoliophyta E
Kelas '+ Magnoliopsida
'Sub Kelas ' 1: Rosidae :
‘Ordo ' Euphorbiales |
Famili - Euphorbiaceae |
‘Genus ': Jatropha i

Spesies b /(lll opha multifida



__.________.

(7atr0;bha multzfzda)

AL AN AANRLAL MAACLIAAEE ALY SSL SNV DM 2

kumng lwu “dan_ mampu mcnccgah kClllSdl\dn glgl |

___________________________________ 3

“Tumbuhdn ini _termasuk pada_suku jarak-jar dkkdnl

wmunmmw getah putih agak bening, lingginya mencapai. |

8 m, daun tunggal, bentuk daun menjari. Tumbuhan i ini
‘dapat tumbuh pada kondisi tanah yang lembab dan
'mendapatkan sinar matahari yang cukup (Soendjoto, et,
'al 2023). Penggunaan jarak titir yaitu dengan mencuci
lhcmh 7 helai daun segar, kemudian ditumbuh sampai
lhalus dan tambahkan sedikit air sampai membentuk
‘adonan lalu tempelkan Dddd bagian yang sakit. |

_____________________________________
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‘ .fﬂkencur.
-~ (Kompferia galanga)

Gambar 9. Kaempferia galangal
Sumber gambar:
https://www.mdpi.com/2072-
6643/11/10/2396

Kingdom : Plantae
|
‘Subkingdom : Tracheobionta |

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas - Liliopsida

Sub Kelas : Commelinidae
Ordo : Zingiberales
Famili : Zingiberaceae
Genus : Kaempferia

Spesies : Kaempferia galangal
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KQI‘ICUI’

e

(Ifom[?ferza galanga)
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Masvmakat menggunakan kencur sehagal obat masuk angin, .

saklt kepala dan hatuk Menurut Susantl etal, (2023) kencul
|telmga masuk angm saklt kepala batuk, meg}nlane;kan
wdamh J(Ot()L diare dan memperlancar haid. Tumbuhan.
kencur ini termasuk pada suku Zingiberaceae yang,
Llﬁeiﬁpilﬁvéf daging buah yang paling lunak dan tidak
‘berserat, umpang kencur memiliki aroma yang khas, dde;mz'
'I)uah kencur berwarna putih dan kulit luarnya herwarna.
'coklat

*Tlps mengatam

Kencur digunaka

cara diparut
rimpangnya sebesar ibu
jari kemudian tambahkan
1 delas air hangat
kemudian disaring lalu dif
minum.
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Gambar 10. Kalanchoe pinnata
Sumber gambar:
https://www.academia.edu/41778641/ KALANCHOE_PINNATA_PHYTOCHEMI
CAL_AND_PHARMACOLOGICAL_PROFILE

. |Subkmzdom TI‘dLhL()bl()Iltd |

JSupm DJVJSI p Spcrmdtophvtcu

Divisi | : Magnoliophyta :
Kelas | 1:Magnoliopsida |
‘Sub Kelas | : Rosidae :
Ordo " Rosales |
Famili . Crassulaceae |
Genus ' Kalanchoe |
Spesies | § Kalanchoe pinnata
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" cocor bebek
(Calanchoe pinanta)

'( ocor bcbel\ dlguxmkall I]ld&ledl\dt sebaqcu obat l)lsul |
amandd ndcmdm (dan sakit kepala. Menurut Wathan, ct
al (?073)ntumbuhan cocor _hebek ini memiliki klldbldl
quuk obat hisul, kulit terkelupas, radang Dd\llddld |
'J adang amandel, demam dan sakit kepala, Cocor. hcbckl
"mu upakdn fanaman obat mcnahum memiliki tinggi 20-
‘40 cm, batang tegak, bersegi, hekas tangkai daun'
ﬁfeﬁdn]dl ~daun tunggal, berseling, ujungnya lbﬁ)bﬁg;,
[tepl daun beringgit, panjang 5-14 c¢m, lebar 4-8 cm,
:bcxdaglng tipis, lunak dan hijau, bunga ma]emuk:
‘mahkota bentuk corong, merah, perbanyakan denqan'
‘daun daun yang di petik akan muncul anak tanamant
dalam toreh-toreh pinggiran daunnya.. |
[ (Cara pemakaian gadung vaitu dengan mer éb_ll_S'
rimpang gadung secukupnya dengan 150 ml air,
kemudlan diminum sekali sehari. Penggunaan coc01|
'bebek vaitu dengan cara ditubuk halus kemudlant
tempelkan pada bagian tubuh atau dikompreskan padal

| tubuh yang panas. |
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slnh merah
(P zper crocatum)

Gambar 11. Plper crocatu m
Sumber gambar : ,
\ https ://core.ac.uk/download/pdf/235048788. pdf'

A
brotys

Kingdom |- : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super Divisi _: Spermatophyta,

. Piper crocatum

Divisi | | : Magnoliophyta |
'l\clas ~ +Magnoliopsida |
'\ul) I\clasI ': Magnoliidae

| : |
Ordo . 1: Piperales |
I ] “ay. . |
Famili | |:Piperaceae |
[Genusi e S Piper |

| |

| |

‘Spesies
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slnh merah
(Pzper cracatum)f

;Masyarakal memanfaatkan sebagai anti bakteri
,lm hadap bakteri gram positif dan negatif. TBC,
(lldl)ClC s, jantung, dan sariawan. Tanaman ini
’llldll[) di tempat teduh, berhawa sejuk dcngdn

 sinar matahari 60-75%, dapat tumbuh subur di;
‘pegunungan, _ bila__di__tempat yang panas
batangnya cepat kering. Tumbuh merambat
‘dengan panjang puluhan meter. Batang berkayu,
bulat dan berwarna hijau kecoklatan. Daun
tunggal berbentuk pipih menyerupai jantung,
tangkai agak panjang dan berwarna hijau tua.'
Bunga majemuk dan bulir (Hastuti, et al, 2023).
‘Cara pemanfaatan sirih merah dibuat dalam
bentuk ekstrak etanol untuk menqoptimalkanl
zat anti_bakteri yang ada didalamnya dan Ldld‘
Jain. &l&ﬁﬁﬁx}d it fdi{ebilé - kemudian laili{vé i
| dlmmum
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I.engkuas' ;
(Alpmza galangal)

: Gambar 12. Alpinia galangal 7 |
| Sumber gambar: :
|
|

o7 : ‘ |
Kingdom ' Plantae .
'Subkingdom-: Tracheobionta |
'Super Divisi : Spermatophyta

Divisi | :Magnoliophyta |

: Kelas 9z Liliopsida ‘
| !

'Sub Kelas '+ 1: Commelinidae

J LR ‘

Ordo . Zingiberales

Y T B R i)

Famili | :Zingiberaceae

(Genus | ':Alpinia

Spesies il Alpinia g valanval
|
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'lunlul\ I(,umdlll\ dan panu, Mcnmul llutasuhul w

al, (2023) lengkuas memiliki khasial sebagai ol)atI
.lcmauk . sakit lllll[)d nafsu mdl\an In onkhitis dan |

lz -2,5 M. _ Runpangum ,ﬁhcnvdwﬁa, Jucl,al_n al\(nl
l)cm arna merah, pohonnya terdiri dari pclcpah—
pclcpah vang lengkap dengan helaian daun,
‘ddunnya berbentuk bulat panjang, I)unganyd:
‘muncul pada bagian ujung tumbuhan, rimpang
‘memiliki aroma yang khas. Lengkuas dapat hidup
di derah dataran rendah, sampai daatran tinggi,
lebih kurang 1200 m dpl, tempat yang lebab dan
‘mendapatkan sinar matahari langsung (Hutuba, et
al, 2023). Penggunaan lengkuas vaitu ditumbuk
halus atau di iris-iris kemudian digosokkan [)dddl
ll)agldn tubuh yang sakit. |

J
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Jahe
(Z mgzber offzcmale)

Gambar 13. Zingiber officinale
Sumber gambar:
https://www.researchgate.net/publication/265990258_Zingiber_officin
ale_Roscoe_pharmacological_activity

5h111gd0m' : Plantae.
ﬂSuhkmgdom : Tracheobionta |
vSupu lesn bpm‘malophyla,'

Divisi | : Magnoliophyta |
Kelas ' 12 Liliopsida |
| Sub Kelas k Commelinidae :
| ()1 do . Zingiberales |
Famili | .+ Zingiberaceae :
‘Genus 't Zingiber :
Spesies s ngzl)ez of/" cmale '
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1
|
|
|

J

| Santoso (2008) memberikan resep terapi :
:jahe untuk beberapa penyakit sebagai |
 berikut: !
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'3 .',"'I'(et'apang :

(Cassia siamea)

| Gambgr 14. Cassia siamea :
| Sumber gambar : ,
'http://www.medipalm.com/en/catalog-of- :
I plants/1482-cassia-siamea.html ,

Kingdom - _ : Plantae,
'Subkingdom : Tracheobionta |
|

Super Divisi : Spermatophyta

Divisi - Magnoliophyta
Kelas - 1: Magnoliopsida
Sub Kelas - 1:Rosidae

Ordo | Fabales

Famili | | :Fabacceae
Genus | ':(Cassia

Spesies ' i Cassia siamea



,’ldld lﬁLd”’() -_131 (u Muupal\an pohon tahunan ccnaL

rtumb_uh denzan linggi_10. - 20 m._ Batang_ bulat, tegakl
‘berkayukulit ~ kasar,berwarna putih  Kkotor. Dauhﬁfm
‘majemuk dan berwarna hijau.Panjang daun 3 - 75 cm.
‘Mempunyai bunga majemuk dan pelindung vang cepat |
‘rontok.Buah berupa polong berbelah dua dengan panjang 13 :
- 20 cm dan lebar lebih kurang 1,5 cm. Saat masih mudaI
‘berwarna hijau dan setelah tua berwarna hitam, akar nval
‘tunggang berwarna hitam (Ulfa, et al, 2023). Cara
Qpemanl’aatannya daunnya di tumbuk halus sampai
-mengeluarkan cairan,lalu digosokkan pada kulit yang sakit. :

Eﬁ—z}:’_‘q
30|
)

138
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‘Gambar 15. Cosegalobrachtea |
' Sumber gambar : |
| https I/repository unair ac. id/9269/

legdom| : Plantae
‘Subkingdom : Tracheohionta
Super Divisi _: Spermatophyta

Divisi | :Magnoliophyta

‘Kelas ! - Liliopsida

'Sub Kelas : Commelinidae |
‘ I . .

| ()1 do . Zingiberales

' 1 e

Famili | :Zingiberaceae |

Genus | : Costus |
| |
| |

Spesies : Costus megalobrachtea .



P’acmg merah

n_____,_____________

{J\lasvaml\aL menggunakan pacing sebagai_hahan_dasar obaL,l
qmung berkhasiat sd)agdu)b(u LllL‘lIldl dan obat JquL Mcumul

[u]ung I)aldng. l\clopdl\ l()nl()ng, hung,cm_m 3 hcl¢u. hcm«anm,
Eungu. benang sari 4-6 c¢m, kepala sari berbentuk ginial,:
‘berwarna coklal, tangkai putik silindris, berwarna putih
[kcunguan dan berbentuk corong, panjang 3-4 cm. Bualluva'
thulal telur, diameler 1-1,5 cm, berwarna merah. Akar scmhull
‘berwarna l)llllll (Wathan, ¢t al, 2023). Pacing tumbuh pada |
‘scnmkscnml\ kondisi lanah yang lembab dan lll(‘ll(ld])dll\dn'
‘sinar matahari langsung. Penggunaan pacing yaitu dengan cara |
‘ “dihaluskan kemudian ditempelkan pada bagian yang sakit.

140
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" *'Mahoni’
(Swietenia macrophylla)

Gambar 16. Swietenia macrophylla ‘
l Sumber gambar : |

' https://www.yumpu.com/es/document/vi
: ew/14766352/swietenia-macrophylla-pdf

Kingdom ' _ : Plantae |
:.\‘ul)king(lmn Tracheobionta |
‘Super Divisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta |
Kelas : Magnoliopsida t
Ordo : Sapindales ﬁ
Famili : Meliaceae |
Genus : Swietenia :
Spesies s Swietenia macrophylla
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h .
o’ ’

" Mahoni"
(Swietenia macrophylla)

:.Ivlas,\rarzd\'at menggunakan mahoni sebagai obal Lekanan.
f(l'at'zill‘liilgqi[kc:icing manis, kurang nafsu makan, rematik, |
‘demam ,dan masuk angin (Jubaidah, et al, 2023). Mahoni
{mcrupakzm lanaman tahunan dengan linggi mencapai 10 -,
20 M dmﬁ'{diamclcr lehih dari 100 cm. Sistem perakarannya .
* akar tunggang. Batang hulat, cokelat tna keabu abuan. Daun,
;maicnmkEmcnyirip dengan helaian daun bulat oval, ujung,
‘dan pangkal daun runcing, dan tulang daun menyirip.
Panjang daun 35 - 50 cm. Daun muda berwarna merah lalu :
‘menjadi hijau, bunganya majemuk berwarna putih (lcngan:
:paninag 10 - 20 .cm  (Nauli, et al, 2023). (Iara:
'pemanfaatannya campurkan biji mahoni dengan air panas

|
Jlalu disaring, kemudian air saringannya di minum. ,
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" Trembesi
(Samanea saman)

Gambar 17. Samanea saman

| Sumber gambar :
https://www. tropicalforages.info/text/entities/samanea_saman.htm

Kingdom :Plantae
:Subkingdom : Tracheobionta
‘Super Divisi  : Spermatophyta

Divisi = : Magnoliophyta
Kelas it Magnoliopsida
Sub Kelas + : Rosidae |
Ordo :Fabales |
Famili : Fabaceae |
Genus  Samanea 1
Spesies '+ Samanea saman
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.
o’ .

" Trembesi
(Samanea saman)

Tumbuhan Trembesi bermanfaal sebagai tambahan obat
‘pencegah kanker, Daun trembesi dapat digunakan sebagai
;obat tradisional antara lain demam, diare, sakit kepala, dan
sakit perut, Biji yang tua dapat diolah sebagai makanan ringan
dan ‘herkhasial sebagai obat pencuci perut dengan cara ;
-merebus biji dengan air panas lalu air rebusannya diminum
(Hutasuhut, et al, 2023). Trembesi dapal. mencapai tinggi,
'maksimum 15-25 m. Diameter setinggi dada mencapai 1-2 m.
‘Trembesi memiliki kanopi yang dapat mencapai diameter 30
‘m. Trembesi membentuk kanopi berbentuk payung, dengan
‘penyebaran horisontal kanopi yang lebih besar dibandingkan
:tinggi pohon jika ditanam di tempat yang terbuka. Pada
'kondisi penanaman yang lebih rapat, tinggi pohon trembesi
bisa mencapai 40 m dan diameter kanopi lebih kecil
(Irmayanti, et al, 2023). Daun trembesi mengandung senyawa
‘metabolit sekunder yaitu flavanoid, selain flavanoid daun
:trembesi juga mengandung tanin, saponin, steroid, terpenoid,
‘dan glikosida kardiak. Daun trembesi juga mengandung
lsenyawa metabolit sekunder alkaloid vang dapat menekan
‘pertumbuhan jamur, tanaman trembesi dapat pula digunakan
'sebagai bahan obat tradisional seperti diare, demam, sakit
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Lampiran 9. Hasil SPSS

Hasil uji normalitas data penelitian
Kolmogorov-Smirnov@

Statistic Df Sig.

Data_Penelitian 0,094 60 0,200

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji homogenitas data penelitian
Levene Statistic df. df2 Sig.

2,646 1 58 0,109

Hasil rata-rata nilaisiswaberdasarkan KKM
Test Value = 65

Sig. (2-
o b tailed)
Nilai Siswa di 13,996 29 0,000
kelas yang
menggunakan
Booklet
Hasil pengujianyaAnova
Model SUTros Df gl F Sig.
Squares Square
Regression 415,288 1 415,288 43,652 0,000°
Residual 266,381 28 9,514
Total 681,669 29

a. Predictors: (Constant), Nilai Biologi_Siswa
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Output
coefficientspersamaanregresiBookletjenistumbuhanobatterhadapnilaibiologisiswa

Unstandardized Coefficients

Model
B Std. Error
1 (Constant) 53,186 3,706
Nilai 0,388 0,059

Biologi_Siswa

Ringkasan model uji pengaruhBookletjenistumbuhanobat

Model R Sqt?are stj;j;ercé Stgf.ligor
Estimate
0,781° 0,609 0,595 3,08442
a. Predictors: (Constant), Nilai Biologi_Siswa
Klasifikasieffect size (ES)
Besarnya Effect Size (ES) Kategori
ES>0,8 Tinggi
0,5<ES<0,8 Sedang
0,2<ES<05 Rendah
ES <0,2 Sangat Rendah

(Sumber: Rizqi, 2021)
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian
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